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 PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat 




Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba b Be ب
 Ta t Te ت
 (Sa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim j Je ج
 Ha ḥ ha (dengan titik di ح
bawah) 
 Kha kh ka dan ha خ
 Dal d De د
 (Zal ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra r Er ر
 Zai z Zet ز
 Sin s Es س
 Syin sy es dan ye ش
 Sad ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 
 (Dad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 Ta ṭ te (dengan titik di ط
bawah) 
 Za ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 
 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
 Gain g Ge غ
 Fa f Ef ف
 Qaf q Qi ق
xi 
 
 Kaf k Ka ك
 Lam l El ل
 Mim m Em م
 Nun n En ن
 Wau w We و




 Ya y Ye ي
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A A ا َ
 kasrah I I اِ
 ḍammah U U ا ُ
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya gabungan antara harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 





fatḥah dan yā’ ai a dan i 
 fatḥah dan wau au a dan u ى وَ 
Contoh: 
 kaifa : ك ي فَ 




Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf 







 …ا َ| …ىَ 
fatḥah dan alif 
atau yā’ 
ā 
a dan garis di 
atas 
 kasrah dan yā’ i ى
i dan garis di 
atas 
 ىو
ḍammah dan wau ū 
u dan garis di 
atas 
Contoh: 
اتَ   mata :م 
ىَ م  ر  : rama 
قِي لَ َ : qila 
تََُ ي ُمو  : yamutu  
4. Tā’ Marbūṭah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ marbūṭah 
itu transliterasinya dengan (h). 
Contoh:  
َلََِ ةَُا أل ط ف  ض  و  ر  : raudal al-at fal 
xiii 
 
ِدَي ن ةَُا لف اَِضل ةََُ ا ل م  : al-madinah al-fadilah 
ة م   al-hikmah :  ا ل ِحك 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  َّ  ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh:  
بَّن ا  rabbana :ر 
ي ن ا  najjainah :ن جَّ
6. Kata Sandang 
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  syamsiah  ditransliterasikan sesuai  
dengan  bunyi  huruf  yang  ada  setelah  kata  sandang.  Huruf  "l"  (ل) diganti 
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 
tersebut.  
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  qamariyah  ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya. 
Contoh: 
 al-falsafah :ا ل ف ل س ف ةَُ
 al-biladu :ا ل باِل دَُ
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia 




a. Hamzah di Awal  
تَُ  umirtu : اُِمر 
b. Hamzah Tengah 
َ ن   ta’muruna : ت أ ُمُرو 
c. Hamzah Akhir 
ي ٌءَشَ  : َ: Syai’un 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.Bagi  
kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab  yang  sudah lazim  
dirangkaikan  dengan  kata  lain  karena  ada  huruf  atau  harakat  yang dihilangkan,  
maka  dalam  transliterasinya  penulisan  kata  tersebut  bisa dilakukan dengan dua cara; 
bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh:  
Fil Zilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafẓ al-Jalālah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.  
Contoh: 
َ َ Dinullah ِدي ُنََّلاَّ  billah بِا َّلاَّ
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-Jalālah 




َََ ِةََّلاَّ م  ح  َر   Hum fi rahmatillah هُمَ   فِي 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  
Contoh: 
Syahru ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an 
Wa ma Muhammadun illa rasul 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subhānahū wa ta‘ālā 
saw.  = sallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  = ‘alaihi al-salām 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS .../...:4  = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali ‘Imrān/3:4 
HR  = Hadis Riwayat 
  
ABSTRACT 
Name   : Asman 
Student Reg. No. : 80200218033 
Dissertation Title : The Implementation of Yellow Scripture Study (Pengajian Kitab 
Kuning) in Cultivating Student’s Characters in DDI Islamic 
Boarding School of Pattojo in Soppeng Regency 
===================================================== ======== 
This research examines the implementation of Yellow Scripture Study in cultivating 
student’s character in DDI Islamic Boarding School of Pattojo in Soppeng Regency. The 
discussion will further be broken down into three sub-discussions by addressing the following 
research questions: 1) How does the DDI Islamic Boarding School of Pattojo in Soppeng 
Regency implement the Yellow Scripture Study? 2) How do the teachers cultivate student’s 
characters through the implementation of Yellow Scripture Study? What is the outcome of 
the implementation of Yellow Scripture Study in DDI Islamic Boarding School of Pattojo in 
Soppeng Regency? 
In investigating the issue, this research used a qualitative method and scrutinised it 
through pedagogical and sociological approaches. The research data were differentiated into 
two categories: file research and field research data. While the file research data were 
obtained through the teachers, students, and graduates, the field research data were acquired 
through field investigation regarding student’s characters. These data were collected through 
observation, interviews, and documentation, and then analysed through data reduction, data 
display, and conclusion drawing techniques.  
The research findings indicated that 1) the Yellow Scripture Study is regulary 
conducted in DDI Islamic Boarding School of Pattojo in Soppeng Regency despite the 
pandemic by utilising weton dan bandongan (mengaji tudang) method; 2) in cultivating 
student’s characters, the teachers have employed various strategies such as discipline (on 
teachers and students) and providing the teachers and students with learning facilities and 
infrastructure; 3) the implementation of  Yellow Scripture Study has promoted some of 
student’s characters in DDI Islamic Boarding School of Pattojo in Soppeng Regency such as 
religious, discipline, curiosity, tenacity and other traits.  
Through the findings, this research concludes that the implementation of Yellow 
Scripture Study in cultivating student’s character in DDI Islamic Boarding School of Pattojo 
in Soppeng Regency can be used as a reference and role model by other Islamic institutions.  




Nama : Asman 
NIM : 80200218033 
Judul : Pelaksanaan Pengajian Kitab Kuning dalam Pembentukan 
Karakter Santri di Pondok Pesantren DDI Pattojo Kabupaten 
Soppeng 
Pokok Masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan pengajian 
kitab kuning dalam pembentukan karakter santri di Pondok Pesantren DDI Pattojo 
Kabupaten Soppeng. Selanjutnya dari pokok masalah tersebut maka dirumuskan  ke 
dalam beberapa submasalah atau yang menjadi pertanyaan penelitian, yaitu 1) 
Bagaimana Pelaksanaan Pengajian Kitab Kuning di Pondok Pesantren DDI Pattojo 
Kabupaten Soppeng? 2) Bagaimana Upaya Pengajar Pengajian kitab kuning untuk 
membentuk karakter santri melalui Pelaksanaan pengajian kitab kuning di Pondok 
Pesantren DDI Pattojo Kabupaten Soppeng? 3) Bagaimana Hasil pelaksanaan 
pengajian kitab kuning dalam membentuk karakter santri di Pondok Pesantren DDI 
Pattojo Kabupaten Soppeng? 
Pada penelitian ini tergolong kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
pedagogis, dan sosiologis. Adapun sumber data dari penelitian ini data tertulis (File 
research) yaitu, pengajar pengajian kitab kuning itu sendiri, mulai dari ustadz 
sampai kepada santri maupun alumni. dan data lapangan (field research), diperoleh 
dengan cara mencari data dari lapangan tentang pembentukan karakter santri. 
Selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan dengan melakukan 
observasi, wawancara serta dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini melalui 
tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Pelaksanaan pengajian kitab kuning 
di Pondok Pesantren DDI Pattojo selama ini tetap berjalan walaupun dalam situasi 
pandemi covid, metode yang digunakan pengajar dalam memberikan pengajian 
yaitu metode weton dan bandongan (mengaji tudang) 2) Upaya pengajar pengajian 
kitab kuning untuk membentuk karakter santri melalui pelaksanaan pengajian kitab kuning 
yaitu pertama Penerapan Disiplin Terhadap pengajar dan santri dan yang kedua 
Melengkapi Sarana Dan Prasarana pembelajaran. 3) Hasil Pelaksanaan pengajian kitab 
kuning dalam membentuk karakter santri di Pondok Pesantren DDI Pattojo 
Kabupaten Soppeng sangat membawa pengaruh positif bagi santri misalnya 
beberapa hal pendidikan karakter yang telah dialami santri meliputi karakter 
religius, karakter disiplin, karakter rasa ingin tahu, karakter kerja keras dan lain 
sebagainya.  
Implikasi pada penelitian ini yaitu pelaksanaan pengajian kitab kuning pada 
santri di Pondok Pesantren DDI Pattojo Kabupaten Soppeng dapat menjadi role 
model bagi lembaga pendidikan Islam lainnya dalam pembentukan karakter santri.  
  





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Islam adalah pendidikan yang berdasar pada penanaman taqwa dan 
akhlak serta menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk manusia muslim yang 
berkepribadian dan budi pekerti luhur menurut ajaran Islam. Manusia muslim adalah 
yang secara formal melaksanakan ajaran Islam dan menjauhi larangan-Nya yang dapat 
merusak nilai-nilai ajaran Islam tersebut. Sedangkan kepribadian luhur adalah 
terwujudnya eksistensi manusia yang dapat mengembangkan unsur kognitif, efektif, 
dan psikomotorik secara seimbang. 
Pendidikan Islam memiliki karakteristik mendasar yang membedakan dari 
bentuk pendidikan lainnya, yaitu pendidikan Islam adalah bentuk pendidikan yang 
dilaksanakan atas dasar keagamaan (Islam) dan bertujuan mewujudkan tujuan-tujuan 
keagamaan. 
Pada dasarnya pendidikan Islam sangat menitikberatkan pada upaya 
pemahaman terhadap nilai-nilai Islam sebagai way of life, dan pada gilirannya 
mengarahkan anak-didik untuk mengaplikasikan nilai-nilai yang mereka pahami dari 
proses pendidikan tersebut. Oleh karena itu bisa dikatakan bahwa pendidikan Islam 
bukan hanya suatu upaya yang melahirkan proses pembelajaran yang bermaksud 
membawa manusia menjadi sosok yang potensial secara intelektual melalui transfer of 





yang berwatak, berkarakter, beretika, dan estetika melalui transfer of values yang 
terkandung didalamnya.1 
Dengan kata lain, Pendidikan Islam pada hakikatnya bertujuan menyampaikan 
nilai-nilai keagamaan, baik dalam bentuk aqidah maupun akhlak (etika) kepada anak-
didik agar diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, serta mewujudkan nilai-nilai 
tersebut sebagai panduan dan materi utama dalam proses pendidikan.2 
Pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah ruh (jiwa) pendidikan Islam dan 
mencapai suatu akhlak yang sempurna adalah tujuan yang sebenarnya dari sebuah 
pendidikan. Akan tetapi, hal ini bukan berarti bahwa tidak mementingkan pendidikan 
jasmani atau akal maupun ilmu praktis lainnya. Anak didik juga membutuhkan 
kekuatan dalam jasmani, akal ilmu dan juga pendidikan budi pekerti. 
Sistem pendidikan yang berakar dan digali dari nilai-nilai luhur sosial budaya 
bangsa, terutama dari realita kependidikan yang telah hidup membudaya dalam 
kehidupan bangsa Indonesia agar tidak tercabut dari akarnya sehingga terdapat 
kesinambungan antara yang tradisional dan yang modern sebagai satu kesatuan yang 
berkelanjutan dalam salah satu realita kependidikan yang telah membudaya dikalangan 
sebagian bangsa, terutama dikalangan sebagian besar umat Islam yang merupakan 
                                                             
 1Akramun Nisa’, Tradisi Kitab Kuning dalam Peningkatan Kualitas Pesantren ( Makassar: 
t,p., 2007), h. 3. 






golongan mayoritas dari bangsa Indonesia. Sistem pendidikan yang dimaksud adalah 
pesantren.3 
Pesantren merupakan salah satu jenis pendidikan Islam Indonesia yang bersifat 
tradisional untuk mendalami ilmu agama Islam, mengamalkannya sebagai pedoman 
hidup keseharian, dengan menekankan pentingnya akhlak al-karimah dalam hidup 
bermasyarakat. Lembaga ini dapat dikatakan sebagai cikal bakal dari pendidikan Islam. 
Pesantren, jika disandingkan dengan lembaga pendidikan yang pernah muncul 
di Indonesia, merupakan sistem pendidikan tertua saat ini dan dianggap sebagai produk 
budaya Indonesia yang indigenous. Pendidikan ini semula merupakan pendidikan 
agama Islam yang dimulai sejak munculnya masyarakat Islam di Nusantara pada abad 
ke-13. Beberapa abad kemudian penyelenggaraan pendidikan ini semakin teratur 
dengan munculnya tempat-tempat pengajian (“ngoon ngaji”). Bentuk ini kemudian 
berkembang dengan pendirian tempat-tempat menginap bagi para pelajar (santri), yang 
kemudian disebut pesantren.4 Meskipun bentuknya masih sangat sederhana, pada 
waktu itu pendidikan pesantren merupakan satu-satunya lembaga pendidikan yang 
terstruktur, sehingga pendidikan ini dianggap sangat bergengsi. Di lembaga inilah 
kaum muslimin Indonesia mendalami doktrin dasar Islam, khususnya menyangkut 
praktek kehidupan keagamaan. Pesantren telah diakui sebagai lembaga pendidikan 
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Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), h. 1. 
4Sultan Masyhud dan Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren (Cet. III; Jakarta: Diva 






yang ikut mencerdaskan kehidupan bangsa, terutama di zaman kolonial pesantren 
merupakan lembaga pendidikan yang berjasa bagi perjuangan dan pembangunan 
bangsa. Terbukti dengan lahirnya Laskar Hisbullah yang dibentuk oleh salah satu 
pesantren masyhur di Jawa yakni pesantren Tebu Ireng rintisan KH. Hasyim Asy’ari 
yang ikut memegang peranan besar dalam memerdekakan Indonesia. 
Keunggulan utama pada pendidikan pesantren adalah penanaman keimanan. 
Secara singkat kondisi menyeluruh kehidupan budaya di pesantren itulah yang berdaya 
penanaman keimanan tersebut. Pengaruh kyai, baik dalam peribadatan ritual maupun 
dalam perilakunya sehari-hari, penghormatan pada sang kyai, tata letak rumah ibadat, 
rayuan bacaan shalawat dan pepujian menjelang subuh, berbagai upacara keagamaan, 
semuanya itu mempengaruhi secara mendalam hati orang dan bersamaan dengan itu 
iman masuk. Penanaman iman, budi luhur, kemandirian, kesehatan rohani, adalah 
tujuan-tujuan pendidikan Nasional sebagaimana yang tertuang dalam UU No 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab II Pasal 35, yang juga merupakan tujuan 
utama pendidikan pesantren. 
Atas dasar keunggulan inilah pesantren berbeda dengan lembaga pendidikan 
lainnya, pesantren disamping sebagai tempat mempelajari dan mengamalkan ajaran 
Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman prilaku 
                                                             
 5Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
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sehari-hari, pesantren juga telah sangat berjasa dalam penyebaran agama Islam dan 
transfer ilmu pengetahuan. Jika diterjemahkan dalam realita sekarang, bahwa pesantren 
adalah suatu lembaga yang bertujuan mencetak manusia sebagai insan yang menguasai 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dan mempunyai perisai Iman dan Taqwa 
(IMTAQ).6 
Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional mempunyai ciri khas 
yang berbeda dengan lembaga lainnya. Ciri khas yang esensial adalah adanya kyai yang 
mengajar dan mendidik serta menjadi panutan, santri yang belajar pada kyai, mesjid 
sebagai tempat penyelenggaraan pendidikan dan shalat jamaah, asrama tempat tinggal 
para santri, dan kitab kuning sebagai sumber ilmu dan tradisi keilmuan pesantren.7 Dari 
kelima unsur inilah yang menjadi ciri khas utama dalam sebuah pesantren. 
Lebih dari pada itu, pesantren juga menyimpan keunikan tersendiri, salah satu 
diantaranya adalah kegiatan pengajian kitab kuning yang merupakan ciri khas dan 
simbol tradisi keilmuan dipesantren yang hingga kini masih dipertahankan terutama 
pada beberapa pesantren tradisional. Pengajian kitab kuning telah menjadi sesuatu yang 
inheren, sehingga eksistensi sebuah pesantren hampir selalu diidentikkan dengan kitab 
kuning. Dengan kata lain, pesantren dan kitab kuning ibarat dua sisi mata uang yang 
sama-sama mempunyai makna. Itulah sebabnya hingga saat ini yang namanya 
pesantren tidak akan lepas dari kajian kitab kuning yang mengandung berbagai 
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khazanah ilmu pengetahuan.8Hal ini sebagaimana yang terdapat di dalam regulasi 
undang-undang tentang pesantren nomor 18 pasal 1 tahun 2019 : 
“Pendidikan pesantren adalah pendidikan yang diselenggrakan oleh pesantren 
dan berada di lingkungan pesantren dengan mengembangkan kurikulum sesuai 
dengan kekhasan pesantren dengan berbasis kitab kuning atau dirasah 
Islamiyah dengan pola pendidikan muallimin.”9 
Melalui pengajian kitab kuning yang biasa dilakukan secara rutin, para santri 
diharapkan mampu menggali dan mengapresiasi khazanah keilmuan tersebut, dan 
sekaligus juga sebagai proses transformasi regenerasi dalam lingkungan pesantren. 
Artinya tidak lagi dipahami secara tekstual semata, tetapi digulirkan sesuai dengan 
perkembangan zaman. Namun dalam perkembangannya pesantren telah mengalami 
transformasi yang memungkinkannya kehilangan identitas jika nilai-nilai 
tradisionalnya tidak dilestarikan. Lebih dari pada itu, tuntutan perubahan zaman mulai 
mengancam kemapanan tradisi pesantren, disertai beberapa konsekuensi serius yang 
mengiringinya, hingga mengharuskan pesantren beradaptasi, antara keharusan 
pesantren untuk mempertahankan tradisi-tradisinya atau menanggalkan tradisi-tradisi 
tersebut. Bahkan di beberapa pesantren tertentu, tradisi kitab kuning tersebut sudah 
tiada lagi. Kondisi ini tentu saja patut dikhawatirkan karena dapat memutus pesantren 
dari akar sejarahnya. 
Walaupun kini pada umumnya pesantren melakukan pengembangan sistem 
pendidikannya dengan cara memperluas cakupan wilayah garapannya dan atau 
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memperbaharui model pendidikannya. Masih banyak pesantren yang mempertahankan 
sistem pendidikan tradisional dengan membatasi diri pada pangajaran kitab-kitab 
klasik dan pembinaan moral keagamaan semata. Pesantren model pure klasik/salafi ini 
memang unggul dalam melahirkan santri yang memiliki kesalehan, kemandirian 
(dalam arti tidak terlalu tergantung kepada peluang kerja di pemerintahan) dan 
kecakapan dalam penguasaan ilmi-ilmu keIslaman. Kelemahannya, out put pendidikan 
pure salaf kurang kompetitif dalam persaingan kehidupan modern. Padahal tuntutan 
kehidupan modern menghendaki kualitas sumber daya manusia terdidik dan keahlian 
dalam bidangnya. Realitas out put pesantren yang memiliki sumber daya manusia 
kurang kompetitif inilah yang kerap menjadikannya termarginalisasi dan kalah 
bersaing dengan out put pendidikan formal baik  agama  maupun  umum.  Tepat  apa  
yang  dikemukakan  KH.  Sahal  Mahfudz, sebagaimana yang dikutip oleh Sultan 
Masyhud dan Khusnurdilo:10 
“Kalau pesantren ingin berhasil dalam melakukan pengembangan 
masyarakat yang salah satu dimensinya adalah pengembangan semua 
sumber daya, maka pesantren harus melengkapi dirinya dengan tenaga yang 
terampil mengelola sumber daya yang ada di lingkungannya, disamping 
syarat lainnya yang diperlukan untuk berhasilnya pengembangan 
masyarakat. Sudah barang tentu, pesantren tetap harus menjaga potensinya 
sebagai lembaga pendidikan.” 
Pondok pesantren DDI Pattojo Kabupaten Soppeng merupakan tipologi 
pesantren modern yang tetap memelihara nilai-nilai tradisi pesantren melalui pengajian 
                                                             






kitab kuning. Pesantren DDI Pattojo merepresentasikan tipologi sebuah lembaga 
pendidikan Islam kontemporer yang dipadukan dengan tradisi pesantren.11 
Berbasis pada perpaduan sistem pendidikan klasik dan modern itu, Pesantren 
DDI Pattojo ke depan memiliki prospektif dalam mengembangkan diri untuk alumni 
yang berkarakter dan berakhlaqul-karimah. Tradisi intelektualisme pesantren melalui 
pengkajian kitab kuning menjadi ciri khas pesantren DDI Pattojo yang memadukan 
spiritualitas dan intelektualitas. Tradisi pengajian kitab kuning ini menjadi nilai utama 
untuk membentuk karakter, perilaku atau akhlak santri-santriwati dimana di tengah 
keresahan masyarakat terhadap hasil dunia pendidikan tidak menghasilkan sumber 
daya manusia yang berkualitas pada sikap, akhlak dan karakter. Fenomena seperti 
tawuran antar pelajar, ketidakadilan hukum bagi masyarakat kecil, korupsi di kalangan 
para pejabat dan perbuatan amoral lainnya seperti penyalahgunaan narkoba sampai 
kepada perilaku seks bebas yang menambah daftar panjang dan keguncangan suatu 
bangsa. 
Berdasarkan hal tersebut penanaman nilai-nilai karakter religius sangat 
sepantasnya ditumbuhkembangkan pada lingkungan pondok pesantren, lingkungan 
keluarga dan di lingkungan masyarakat. Adanya kesadaran manusia terhadap hal 
tersebut maka “bangsa yang besar dapat dilihat dari kualitas karakter bangsa (manusia) 
                                                             






itu sendiri”. Pernyataan inilah pemerintah harus mengoptimalkan pendidikan karakter 
di setiap pendidik baik pendidikan pesantren maupun pendidikan umum.12 
Dari uraian diatas inilah yang menjadi latar belakang perlunya pengkajian 
pelaksanaan pengajian kitab kuning terhadap pembentukan karakter dari sumber-
sumber kitab klasik, khususnya pengkajian kitab kuning dalam kaitannya terhadap 
pembentukan karakter bagi santri  dan  santriwati  di  pesantren  dalam  menghadapi  
era  globalisasi  dewasa  ini. Untuk itu  peneliti  mencoba  melakukan  studi  pada  
Pondok Pesantren DDI Pattojo Kabupaten Soppeng sebagai salah satu pesantren yang 
masih memberlakukan kajian ajaran tersebut melalui kitab kuning. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Pada penelitian ini, peneliti berfokus pada pelaksanaan pengajian kitab kuning 
dalam pembentukan karakter santri di Pondok Pesantren DDI Pattojo Kabupaten 
Soppeng. Adapun deskripsi fokus pada penelitian ini adalah 
1. Pelakanaan pengajian kitab kuning 
Pelaksanaan pengajian kitab kuning yang peneliti maksud dalam penelitian ini 
adalah pengajar pengajian kitab kuning yang memberikan materi pengajian dalam 
proses kegiatan dan pengajian yang dilaksanakan di Pondok Pesantren DDI Pattojo 
Kabupaten Soppeng yang kegiatan pengajiannya dilaksanakan setiap ba’da Maghrib 
dan ba’da subuh mulai hari jum’at malam sampai rabu subuh.  
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Pada proses pelaksanaan pengajian kitab kuning, pengajar duduk di kursi yang 
sudah dipersiapkan dan dikelilingi oleh santri. Para santri duduk dengan rapi menyimak 
apa yang disampaikan oleh pengajar. Begitu juga metode yang biasanya pengajar 
gunakan dalam penyampaian materi yaitu metode mengaji tudang, metode wetonan 
dan metode sorogan.  
Mengaji tudang atau weton yakni suatu kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan oleh seorang ustadz dengan cara duduk di hadapan santrinya sambil 
membacakan materi dan para santri mendengarkan dan memegang kitabnya. Para 
santri di Pondok Pesantren DDI Pattojo Kabupaten Soppeng mengikuti pengajian ini 
duduk dalam bentuk setengah lingkaran dan bersaf-saf. metode sorogan yaitu metode 
belajar mengaji dengan cara face to face atau seorang demi seorang.  
Melalui pelaksanaan pengajian kitab kuning yang dilaksanakan di Pondok 
Pesantren DDI Pattojo maka tercipta lah pembentukan karakter santri diantaranya 
karakter disiplin, karakter menghargai kepada sesama teman, menghargai kepada 
gurunya, karakter cinta ilmu dan yang lainnya.  
2. Kitab Kuning 
Kata “kitab” berasal dari bahasa Arab yang artinya “buku”. Atau pengertian 
lain mengemukakan bahwa kitab berarti wahyu Allah yang dibukukan. Kitab 
merupakan istilah khusus yang digunakan untuk menyebut karya tulis dalam bidang 
keagamaan yang ditulis dengan huruf Arab. Sebutan ini membedakannya dengan karya 
tulis pada umumnya yang ditulis dengan huruf selain Arab, yang disebut “buku”.13 
                                                             





Jadi, kitab kuning yang dimaksudkan adalah kitab yang berbahasa Arab baik 
yang menggunakan kertas warna kuning maupun putih, berharakat atau tidak 
berharakat termasuk dalam istilah “kitab kuning”. 
3. Pembentukan karakter  
Pembentukan karakter yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan 
pembentukan akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain. 
Pembentukan karakter di Pondok Pesantren DDI Pattojo Kabupaten Soppeng mengacu 
pada 18 nilai karakter yang terdiri dari religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 
menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 
peduli sosial, dan tanggung jawab. Karakter santri dibentuk melalui berbagai macam 
kegiatan, salah satu kegiatan yang membentuk karakter santri adalah pelaksanaan 
pengajian kitab kuning. 
4. Santri  
Santri adalah siswa yang belajar ilmu agama Islam di pesantren. Tetapi tidak 
semua santri tinggal asrama (pondok) di pesantren. Ada santri penduduk lingkungan 
pesantren yang belajar di pesantren dengan cara “dilaju” dari rumah masing-masing, 
yang dikenal dengan santri “kalong”.14 Dalam artian bahwa santri kalong adalah santri 
yang belajar di pesantren tetapi tidak menetap di asrama (pondok) melainkan pulang-
pergi dari rumahnya ke pesantren. 
Khususnya di pesantren, terminologi santri memiliki dua makna, ada yang 
bermakna sempit adapula yang bermakna luas. Yang pertama yaitu santri yang 
bermakna sempit, adalah para siswa yang masi belajar di pesantren dengan 
                                                             





mengecualikan para guru (ustadz) sebagai pembantu kyai. Sedangkan santri yang 
bermakna luas yaitu orang yang belajar di pesantren, baik santri yang dalam pengertian 
pertama tadi maupun ustadz, dan baik yang tinggal di pesantren maupun para alumni 
yang sudah tinggal diluar pesantren.15 
Santri adalah sekelompok orang yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan 
ulama. Santri adalah siswa atau mahasiswa yang dididik dalam lingkungan pondok 
pesantren. Predikat santri adalah julukan kehormatan, karena seseorang bisa mendapat 
gelar santri bukan semata-mata sebagai pelajar atau mahasiswa, tetapi karena ia 
memiliki akhlak yang berlainan dengan orang awam yang ada disekitarnya. Buktinya 
apabila ia keluar dari pesantren, gelar yang ia bawa adalah santri dan santri itu adalah 
memiliki akhlak dan kepribadian shaleh.16 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian yang diuraikan di atas 
maka masalah pokok penelitan ini dapat dijabarkan dalam bentuk pertanyaan. Masalah 
yang diteliti dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan pengajian kitab kuning di Pondok Pesantren DDI Pattojo 
Kabupaten Soppeng? 
2. Bagaimana Upaya Pengajar Pengajian kitab kuning untuk membentuk karakter 
santri melalui Pelaksanaan pengajian kitab kuning di Pondok Pesantren DDI 
Pattojo Kabupaten Soppeng? 
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3. Bagaimana Hasil pelaksanaan pengajian kitab kuning dalam membentuk 
karakter santri di Pondok Pesantren DDI Pattojo Kabupaten Soppeng? 
D. Kajian Pustaka 
Penyusunan sebuah karya ilmiah, dibutuhkan adanya berbagai dukungan 
pustaka dari berbagai sumber yang mempunyai relevansi yang kuat dengan rencana 
penelitian ini. Setelah melakukan penelusuran terhadap buku-buku dan literatur lainnya 
yang berkaitan dengan judul yang diangkat oleh penulis yaitu Pelaksanaan Pengajian 
Kitab Kuning dalam Pembentukan Karakter Santri di Pondok Pesantren DDI Pattojo 
Kabupaten Soppeng. Dalam hal ini, ada beberapa hasil penelitian yang menurut penulis 
mempunyai relevansi yang kuat walaupun tidak memiliki kesamaan yang persis dalam 
penelitian ini, antara lain: 
Pertama, penelitian oleh Nasrun S yang berjudul Peranan Pondok Pesantren 
dalam Perkembangan Pendidikan Islam di Kerinci Jambi Indonesia.17 Berdasarkan 
pengamatan yang telah dikemukakan bahwa terdapat persamaan antara judul disertasi 
Nasrun S dengan judul tesis penulis yaitu sama sama keduanya mengkaji tantang 
perkembangan pendidikan Islam di pesantren  dan mengembangkan kajian kitab 
kuningnya, namun terdapat letak perbedaan yaitu dalam disertasi tersebut tidak 
membicarakan karakter seorang santri menurut pandangan kitab kuning. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Muklasin yang berjudul manajemen 
pendidikan karakter santri.18 Dari penelitian yang diteliti oleh muklasin terdapat 
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persamaan dengan judul tesis yang penulis tulis yaitu keduanya membahas karakter 
santri, namun karakter santri tersebut tidak mengarah kepada kajian kitab kuning dan 
hanya terfokus kepada manajemen pendidikannya sedangkan judul tesis yang penulis 
tulis yaitu karakter santri daalm kajian kitab kuning. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Taufiq lubis yang berjudul peran kyai 
dalam pengembangan pendidikan agama islam di pesantren lirboyo Kediri.19 Dari 
judul tesis yang ditulis oleh Taufiq lubis sama-sama berkaitan dengan judul tesis 
penulis tentang pengembangan pendidikan Islam yang ada di pesantren, namun 
perbedaanya dalam kajian ini Taufiq lubis mengarahkan kepada kajian kitab kuning 
terhadap karakter santrinya, sedangkan penulis lebih spesifik berkonsentrasi kajian 
kitab kuning terhadap karakter santri.  
Keempat penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Farhanuddin dan Muhajir 
dalam jurnalnya yang berjudul, “Peran Kitab Kuning dalam Pembentukan Pemikiran 
Pendidikan Islam dan Karakter Santri pada Pesantren Tradisonal”. 20 Pada jurnal 
tersebut dikemukakan mengenai peran kitab kuning dalam membentuk karakter santri 
masih terlihat baik dari segi kepatuhan santri terhadap gurunya, bersikap memuliakan 
terhadap ilmu dan lingkungan sekitar yang semuanya dapat terbentuk dari sikap 
uswatun hasanah para guru atau kiyai. Jurnal tersebut memiliki relevansi dengan 
penelitian peneliti yang sama-sama membahas mengenai peran kitab kuning dalam 
pembentukan karakter santri. Namun, terdapat perbedaan yaitu pada jurnal tersebut 
objek penelitian pada dua pesantren atau dapat diartikan sebagai studi komparatif 
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sedangkan penelitian peneliti hanya satu pesantren saja, yaitu pada Pondok Pesantren 
DDI Pattojo Soppeng sehingga penelitian dapat lebih terfokus dan terarah.  
Kelima penelitian oleh Ahmad Burhanuddin dalam Jurnalnya yang berjudul, 
“Dampak Kegiatan Rohis melalui Kajian Kitab Kuning bagi Akhlak Peserta 
Didik”.21 Pada jurnal tersebut ditemukan bahwa implementasi program keagamaan 
rohis melalui kajian kitab kuning berdampak baik pada akhlak peserta didik 
diantaranya dapat menambah pengetahuan peserta didik terkait akhlak baik dan buruk 
sehingga peserta didik lebih paham yang mesti dilakukan dan dihindarkan. Selain itu 
juga, peserta didik dapat menambah kosa kata bahasa Arab serta dengan adanya kajian 
kitab kuning menyadarkan peserta didik pentingnya penerapan akhlak baik dalam 
kehidupan sehari-hari. Jurnal tersebut memilki relevansi dengan penelitian peneliti 
yakni membahas mengenai kajian kitab kuning, akan tetapi pada jurnal tersebut objek 
penelitian pada Madrasah Tsanawiyah dan waktu pelaksanaan program hanya dua hari 
dan juga materi hanya bersumber pada satu kitab kajian, sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti objeknya di Pesantren serta pengajian kitab kuning diikuti tidak 
hanya santri di Madrasah Tsanawiyah akan tetapi juga diikuti oleh santri Madrasah 
Aliyah dan membahas berbagai jenis kitab kuning.  
Keenam penelitian oleh Fifi Nofiaturrahmah dalam jurnalnya, “Metode 
Pendidikan Karakter di Pesantren”.22 pada jurnal tersebut dibahas mengenai peran 
kyai merupakan sosok yang diidolakan serta menjadi sumber insipirasi dan motivasi 
santri. Sikap dan perilaku kyai tersebut membekas pada diri seorang murid sehingga 
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ucapan, karakter maupun kepribadiannya merupakan contoh bagi santri. Selain itu, 
dijelaskan mengenai metode-metode pendidikan karakter di Pesantren yaitu metode 
keteladanan, metode pembiasaan dan metode pemberi nasehat. Jurnal tersebut memilki 
relevansi dengan penelitian peneliti yaitu membahas terkait karakter di pesantren. 
Namun pada jurnal tersebut hanya berfokus pada metode-metode pendidikan karakter 
di pesantren, sedangkan penelitian peneliti berfokus pada pengajian kitab kuning dalam 
pembentukan karakter santri di Pesantren. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian. 
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Untuk mendeskripikan pelaksanaan pengajian kitab kuning di Pondok Pesantren 
DDI Pattojo Kabupaten Soppeng 
b. Untuk mengetahui upaya pengajar pengajian untuk membentuk karakter santri 
melalui pelaksanaan pengajian kitab kuning di Pondok Pesantren DDI Pattojo 
Kabupaten Soppeng 
c. Untuk menemukan hasil pelaksanaan pengajian kitab kuning dalam membentuk 
karakter santri di Pondok Pesantren DDI Pattojo Kabupaten Soppeng 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi studi yang besifat ilmiah, guna 
pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu pendidikan Islam pada 





pelaksanaan pengajian kitab kuning dalam pembentukan karakter santri di Pondok 
Pesantren DDI Pattojo Kabupaten Soppeng. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi pembina dan guru. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 
bagi pengembangan pelaksanaan pengajian kitab kuning dalam pembentukan 
karakter santri  
2) Sebagai masukan dan pertimbangan untuk pesantren dan lembaga pendidikan 
Islam lainnya, terkait dengan pelaksanaan pengajian kitab kuning dalam 





A. Pelaksanaan Pengajian Kitab Kuning 
1. Pengertian Kitab Kuning 
Lembaga pendidikan Islam, pesantren memiliki tradisi keilmuannya sendiri, 
dengan sistem pengajaran yang dikenal dengan nama pengajian atau pengkajian kitab 
kuning. Dalam tradisi pesantren, kitab kuning dianggap sebagai kitab standar dan 
referensi baku dalam disiplin keilmuan Islam, baik dalam bidang syari’ah, akidah, 
sejarah, dan akhlak. Penggalian khasanah budaya Islam melalui kitab-kitab merupakan 
salah satu unsur terpenting dari keberadaan sebuah pesantren dan yang 
membedakannya dengan lembaga pendidikan lainnya. Pesantren sebagai lembaga 
pendidikan Islam tradisional tidak dapat diragukan lagi berperan sebagai pusat 
transmisi dan desiminasi ilmu-ilmu keIslaman, terutama yang bersifat kajian-kajian 
klasik. Maka pengajaran kitab kuning telah menjadi karakteristik yang merupakan ciri 
khas dari proses belajar mengajar di pesantren.1 
Pada tradisi pesantren, kitab kuning merupakan ciri dan identitas yang tidak 
bisa dilepaskan. Sebagai lembaga kajian dan pengembangan ilmu-ilmu keIslaman, 
pesantren menjadikan kitab kuning sebagai identitas yang inheren dengan pesantren 
Bahkan sebagaimana ditegaskan Martin van Bruinessen, kehadiran pesantren malah 
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hendak mentransmisikan Islam tradisional sebagaimana terdapat dalam kitab-kitab 
kuning itu.2  
Di kalangan pesantren sendiri, disamping istilah Kitab Kuning beredar pula 
istilah “Kitab Klasik” (al-Kutub al-qadiimah) untuk menyebut jenis kitab yang sama. 
Bahkan karena tidak dilengkapi dengan harakat (syakl), kitab kuning juga kerap disebut 
oleh kalangan pesantren sebagai “Kitab Gundul”. Dan karena rentang waktu sejarah 
yang sangat jauh dari kemunculannya sekarang, tidak sedikit yang menjuluki kitab 
kuning ini dengan “Kitab Kuno”.3 
Kitab kuning pada umumnya dipahami sebagai kitab-kitab keagamaan 
berbahasa Arab,menggunakan aksara Arab, yang dihasilkan oleh para ulama dan 
pemikir muslim di masa lampau khususnya yang berasal dari Timur Tengah. Kitab 
kuning memiliki format sendiri yang khas dan warna kertas “kekuning-kuningan”.4 
Istilah kitab kuning sebenarnya dilekatkan pada kitab-kitab warisan abad 
pertengahan Islam yang masih digunakan pesantren hingga kini. Kitab kuning selalu 
menggunaan tulisan Arab, dan dalam kitab yang ditulis dalam bahasa Arab, biasanya 
kitab itu tidak dilengkapi dengan harakat. Karena ditulis tanpa kelengkapan harakat 
(syakl), kitab kuning ini kemudian dikenal dengan ‘kitab gundul’. Secara umum, 
spesifikasi kitab kuning itu memiliki lay out yang unik. Di dalamnya terkandung matn 
(teks asal) yang kemudian dilengkapi dengan komentar (syarah) atau juga catatan 
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pinggir (hasyiyah).5 Dalam pembagian semacam ini, matn selalu diletakkan di bagian 
pinggir (margin) sebelah kanan maupun kiri, sementara syarh yang mana penuturannya 
jauh lebih banyak dan panjang dibandingkan matn, maka letaknya di bagian tengah 
setiap halaman kitab kuning. Ukuran panjang dan lebar kertas yang digunakan pada 
kitab kuning pada umumnya kira-kira 26 cm (quarto). Ciri khas lainnya terletak dalam 
penjilidannya yang tidak total, yakni tidak dijilid seperti buku. Ia hanya dlipat 
berdasarkan kelompok halaman (misalnya stiap 20 halaman) yang secaraa teknis 
dikenal dengan istilah korasan. Jadi, dalam satu kitab kuning terdiri dari beberapa 
korasan yang memungkinkan salah satu atau beberapa korasan itu dibawa secara 
terpisah. Biasanya ketika berangkat ke majlis pengajian, santri hanya membawa 
korasan tertentu yang akan dipelajarinya bersama sang kyai.6
 
Dalam konteks ini, kitab kuning bisa dicirikan sebagai berikut: a) kitab yang 
ditulis atau bertisan Arab; b) umumnya ditulis tanpa syakal, bahkan tanpa tanda baca 
semisal titik dan koma; c) berisi keilmuan Islam; d) metode penulisannya yang dinilai 
kuno, dan bahka ditengarai tidak memiliki relevansi dengan kekinian; e) lazimnya 
dipelajari dan dikaji di pondok pesantren; f) dicetak di atas kertas berwarna kuning.7
 
Namun demikian, ciri semacam ini mulai hilang dengan diterbitkannya kitab-
kitab serupa dengan format dan lay out yang lebih elegan. Dengan dicetak di atas 
‘kertas putih’ dan dijilid secara lux, tampilan kitab kuning yang ada sekarang relative 
menghilangkan kesan “klasiknya”. Namun, secara substansial tidak ada perubahan 
yang berarti dalam penulisannya yang masih tetap tak ber-syakl. Karena wujudnya 
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yang tak bersyakal inilah pembaca dituntut untuk memiliki kemampuan keilmuan yang 
maksimal. Setidaknya pembaca harus menguasai disiplin ilmu Nahwu dan Sharaf 
disamping penguasaan kosa kata Arab. 
Penyebaran kitab kuning secara lebih luas berkaitan dengan dua hal: pertama, 
semakin lancarnya transportasi laut ke Timur Tengah dalam dekade-dekade terakhir 
abad 19, kedua, mulainya percetakan besar-besaran kitab-kitab beraksara Arab pada 
waktu yang berbarengan.8 
Hampir tidak diragukan lagi kitab kuning mempunyai peran besar tidak hanya 
dalam transmisi ilmu pengetahuan Islam, bukan hanya dikomunitas santri, tetapi juga 
ditengah masyarakat muslim Indonesia secara keseluruhan. Lebih jauh lagi kitab 
kuning khususnya yang ditulis oleh para ulama dan pemikir Islam di kawasan ini 
merupakan refleksi perkembangan intelektualisme dan tradisi keilmuan Islam 
Indonesia. Bahkan, dalam batasan tertentu, kitab kuning juga merefleksikan 
perkembangan sejarah sosial Islam di kawasan ini. 
Kitab Kuning; kata “kitab” berasal dari bahasa Arab yang artinya “buku”. Atau 
pengertian lain mengemukakan bahwa kitab berarti wahyu Allah yang dibukukan. 
Kitab merupakan istilah khusus yang digunakan untuk menyebut karya tulis dalam 
bidang keagamaan yang ditulis dengan huruf Arab. Sebutan ini membedakannya 
dengan karya tulis pada umumnya yang ditulis dengan huruf selain Arab, yang disebut 
“buku”.9 
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Kata “kuning” sendiri menunjukkan warna seperti warna kunyit atau emas 
murni.10 Kata kuning sering disebut al-kutub al-qadimah. Disebut demikian karena 
kitab-kitab tersebut dikarang lebih dari ratusan tahun yang lalu. Ada juga yang 
menyebutkannya sebagai al-kutub al-shafrah atau “kitab kuning” karena biasanya 
kitab-kitab itu dicetak diatas kertas berwarna kuning, sesuai kertas yang tersedia waktu 
itu. Istilah kitab kuning ini selanjutnya menjadi nama jenis literatur tersebut dan 
menjadi karakteristik fisik.11 Berdasarkan pengertian tersebut, kitab kuning adalah 
buku yang didalamnya ditulis dengan huruf Arab dan dicetak diatas kertas yang 
berwarna kuning. Ciri lain dari literatur yang dipergunakan di pesantren itu ialah 
beraksara Arab Gundul (huruf Arab tanpa harakat atau syakal). Keadaannya yang 
gundul itu pada sisi lain ternyata merupakan bagian dari pembelajaran itu sendiri. 
Pembelajaran kitab-kitab gundul itu keberhasilannya antara lain ditentukan oleh 
kemampuan membuka kegundulan itu dengan menemukan harakat-harakat yang benar, 
dan mengucapkannya secara fasih. 
Jadi, kitab kuning yang dimaksudkan adalah kitab yang berbahasa arab baik 
yang menggunakan kertas warna kuning maupun putih, berharakat atau tidak 
berharakat termasuk dalam istilah “kitab kuning”. 
Dunia pesantren telah mengenal buku-buku lain diluar kitab kuning untuk 
referensi dan pengajaran ilmu-ilmu keagamaan. Namun ada semacam keharusan dalam 
dari kalangan pesantren untuk mempelajari imu-ilmu agama dari kitab kuning. Lebih 
dari itu, karena kitab kuning ditulis dengan bahasa Arab maka dianggap menambah 
nilai-nilai kemuliaan. Buku bahasa Indonesia betapa pun kualitasnya baik, tetapi 
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dianggap di bawah kitab kuning derajatnya oleh kalangan pesantren. Di sini mereka 
memberikan penghargaan yang lebih terhadap kitab kuning. 
2. Metode Pengajaran Kitab Kuning 
Pesantren dianggap sebagai satu-satunya sistem pendidikan di Indonesia yang 
menganut sisitem pendidikan tradisional (konservatif). Pesantren merupakan satu-
satunya lembaga pendidikan Islam di Indonesia yang mewarisi tradisi intelektual Islam 
tradisional. Pesantren dengan segala infrastrukturnya merupakan lembaga pendidikan 
di Indonesia yang masih menjunjung tinggi tradisi dan budaya otentik bangsa. 
Mochtar Buchori mengungkapkan bahwa pesantren merupakan bagian dari 
struktur internal pendidikan Islam di Indonesia yang diselenggarakan secara tradisional 
yang telah menjadikan Islam sebagai cara hidup.12 Sebagian besar struktur internal 
pendidikan Islam Indonesia, pesantren mempunyai kekhasan, terutama dalam 
fungsinya sebagai institusi pendidikan, di samping sebagai lembaga dakwah, 
bimbingan kemasyarakatan, dan bahkan perjuangan. 
Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional, Mastuhu dalam 
disertasinya yang berjudul Dinamika Sistm Pendidikan Pesantren, Suatu Kajian 
tentang Unsur dan Nilai Sistem Pendidikan Pesantren, sebagaimana yang dikutip 
dalam Hm. Amin Haedari,13 menuliskan bahwa pesantren mempunyai empat ciri 
khusus yang menonjol. Mulai dari hanya memberikan pelajaran agama versi kitab-
kitab Islam klasik berbahasa Arab, mempunyai teknik pengajaran yang unik yang biasa 
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dikenal dengan metode sorongan dan bandongan atau wetonan, mengedepankan 
hafalan, serta menggunakan sistem halaqah.14 
Metode halaqah merupakan kelompok kelas dari sistem bandongan. Halaqah 
berarti lingkaran murid, atau skelompok santri yang belajar di bawah bimbingan 
seorang ustadz dalam satu tempat. Dalam pakteknya, halaqah dikategorikan sebagai 
diskusi untuk memahami isi kitab, bukan mempertanyakan kemungkinan benar 
salahnya apa-apa yang diajarkan oleh kitab. Sejalan dengan itu, sebagaimana 
dikemukakan Mahmud Yunus dalam Masa Depan Pesantren karangan HM. Amin 
Haedari dkk, halaqah dinilai hanya cocok bagi pengembangan intelektual kelas santri 
yang cerdas, rajin, serta bersedia mengorbankan waktu yang besar untuk belajar.15
 
Metode halaqah berhasil dikembangkan dengan baik oleh KH. Mustamain 
Romli (Jombang), sehingga menjadi sebuah metode penyajian bahan pelajaran yang 
mampu menanamkan dan mengembangkan kreatifitas, sikap kritis, logis, dan analitis 
secara sekaligus, di samping juga mampu memotifasi seluruh peserta untuk terus 
belajar dan berkompetisi dalam mengembangkan wawasan keilmuan secara mandiri. 
Hal ini mengingat metodologi halaqah menempatkan kyai atau ustaz hanya sebagai 
“moderator”.16 
Dalam tradisi pesantren, sistem pengajaran ala wetonan dan sorongan atau di 
masyarakat Bugis biasa disebut mengaji tudang masih dianggap sebagai metode 
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pengajaran yang efektif, disamping hafalan dan diskusi. Tentu saja, masing-masing 
model memiliki kelebihan dan kekurangannya. Model pengajaran semacam wetonan 
dan sorongan itu diilhami dari model pembelajaran Nabi kepada para sahabatnya di 
Madinah. Pada saat itu, Nabi menggunakan masjid Nabawi sebagai pusat pembelajaran 
bagi komunitas sahabat tentang dasar-dasar agama dan urusan duniawinya.17 
Metode utama sistem pengajaran di lingkungan pesantren adalah sistem 
bandongan atau seringkali juga disebut sistem weton. Dalam sistem ini, sekelompok 
murid (antara 5 sampai 500 murid) mendengarkan seorang guru yang membaca, 
menerjemahkan, menerangkan, dan mengulas buku-buku Islam dalam bahasa Arab. 
Sistem penerjemahan dibuat sedemikian rupa sehingga para santri diharapkan 
mengetahui dengan baik arti maupun fungsi kata dalam suatu kalimat bahasa Arab. 
Dengan demikian para santri bisa belajar tata bahasa Arab lansung dari kitab-kitab 
tersebut.18 
Setiap murid menyimak bukunya sendiri dan membuat catatan (baik arti 
maupun keterangan) tentang kata-kata atau buah pikiran yang sulit. Kelompok kelas 
sistem bandongan ini disebut halaqah yang berarti lingkaran murid, atau kelompok 
siswa yang belajar di bawah bimbingan seorang guru. Semua pesantren tentu 
memberikan juga sistem sorongan tetapi hanya diberikan kepada santri-santri yang 
baru yang masih memberikan bimbingan individual.19 
Sedangkan dalam sistem pengajaran model sorongan, biasanya para santri 
membacakan kitab di hadapan guru atau kyai, dan guru atau kyai menyimak sambil 
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memberikan masukan-masukan hal yang dianggap penting untuk kemudian dicatat 
oleh sang santri. 20 Sistem sorongan dalam pengajian ini merupakan bagian yang paling 
sulit dari keseluruhan sistem pendidikan pesantren, sebab sistem sorongan menuntut 
kesabaran, kerajinan, ketaatan dan disiplin pribadi guru pembimbing dan murid. 
Kebanyakan murid-murid pengajian di pedesaan gagal dalam pendidikan dasar ini. Di 
samping itu, banyak di antara mereka yang tidak menyadari bahwa mereka seharusnya 
mematangkan diri pada tingkat sorongan ini sebelum dapat mengikuti pendidikan 
selanjutnya di pesantren, sebab pada dasarnya hanya murid-murid yang telah 
menguasai sistem sorongan sajalah yang dapat memetik keuntungan dari sistem 
bandongan di pesantren.21 
Sistem sorongan terbukti sangat efektif sebagai taraf pertama bagi seorang 
murid yang bercita-cita menjadi seorang alim. Sistem ini memungkinkan seorang guru 
mengawasi,menilai dan membimbing secara maksimal kemampuan seorang murid 
dalam menguasai bahasa Arab. 
Sistem pengajaran model sorongan maupun wetonan sama-sama mengabaikan 
aspek dialogis, karena tidak ada ruang bagi santri untuk mempertanyakan ganjalan-
ganjalan yang dialaminya. Dalam dua model tersebut, praktis santri menerima apa 
adanya dari penjelasan kyai. Sementara santri dikondisikan tidak kritis, dalam dua 
model ini guru juga tidak bisa menerima umpan balik dari para santrinya. Sehingga 
baik guru (kyai) ataupun santri tidak memperoleh tambahan pengetahuan yang berarti. 
Kelebihannya, dua model pengajaran ini efektif dilakukan dalam konteks jumlah 
materi yang melimpah sementara waktu yang tersedia terbatas, di samping juga efektif 
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digunakan untuk pelajar pemula yang belum begitu tertuntut untuk membekali diri 
secara mandiri. 
Selanjutnya adalah sistem pengajaran model hafalan, menghafal menjadi 
keharusan bagi santri, terutama menyangkut argumen-argumen naqli dan kaidah-kadah 
penting. Memang, dengan menekankan pada hafalan justru tidak mendidik santri 
berfikir dinamis. Namun, dengan mendidik santri untuk berfikir dinamis tanpa 
ditopang tradisi hafalan yang memadai juga kurang efektif.22 
Aspek lain yang penting diperankan dalam pengajaran pesantren adalah diskusi. 
Dengan diskusi para santri tidak hanya berdiam diri dengan menerima sejumlah 
informasi tanpa ada ruang untuk menyoalnya. Malah dengan diskusi para santri bisa 
saling menguji pemahaman, atau saling membantu memberikan pemahaman mengenai 
kitab kuning yang sedang dan akan dipelajarinya.23
 
Metode diskusi ini dimaksudkan sebagai penyajian bahan pelajaran dengan cara 
santri membahasnya secara bersama-sama melalui tukar pendapat tentang suatu topic 
atau masalah tertentu yang ada dalam kitab kuning. Dalam hal ini, kyai atau guru 
bertindak sebagai “moderator”. Metode ini bertujuan agar santri aktif dalam belajar. 
Melalui metode ini, akan tumbuh dan berkembang pemikiran-pemikiran kritis, analitis 
dan logis. Sebagaimana yang dikemukakan dalam Ta’lim al-Muta’allim tentang 
metode ini:” Diskusi (munaazhara) lebih efektif dari pada membaca berulang-ulang. 
Diskusi satu jam lebih baik dari pada membaca berulang-ulang selama satu bulan.”24 
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Selain metode-metode di atas, proses pembelajaran kitab kuning dapat 
dilakukan melalui metode penulisan karya ilmiah, sekurang-kurangnya dengan menulis 
resume atau ikhtisar atas topic yang ada dalam kitab kuning. Cara ini bisa dilakukan 
dengan bahasa kitab (Arab) atau bahasanya sendiri. Metode ini diharapkan 
menghasilkan banyak manfaat: pertama, sebagai evaluasi, agar guru dapat mengetahui 
sejauh mana santri mampu memahami materi-materi yang disajikan; kedua, sebagai 
daya dorong bagi santri untuk membaca dan menelaah kitab yang diajarkan maupun 
kitab lain dalam keilmuan yang sejenis. Hal semacam ini di masa mendatang bisa 
melahirkan para “santri penulis”. Selama kurun waktu yang cukup panjang, tradisi 
menulis karya ilmiah sebagaimana yang dilakukan ulama terdahulu semakin 
berkurang. Padahal, karya ilmiah dalam bentuk buku maupun makalah akan memiliki 
pengaruh yang jauh lebih luas dan abadi. Tidak diragukan lagi, ini adalah bagian dari 
bentuk ‘amal jariyah.25  
                                                             





Terakhir adalah metode evaluasi. Evaluasi adalah penilaian atas tugas, 
kewajiban, dan pekerjaan. Cara ini dilakukan setelah kajian kitab kuning selesai 
dibacakan atau disampaikan. Di masa lalu, cara ini disebut imtihaan, yakni suatu 
pengujian santri melalui munaqasyah oleh para guru atau kyai di hadapan forum 
terbuka. Setelah selesai munaqasyah barulah ditentukan kelulusan . Kepada santri yang 
“lulus” dapat diberikan “ijazah lisan” maupun “diploma ‘alimiyyah” atau sejenisnya. 
Di beberapa pusat pengajian di Timur Tengah pada masa lalu, metode ini pernah 
berjalan dan mentradisi. Dalam kondisi sulit, metode evaluasi atau imtihan dapat 
ditempuh melalui ujian akhir secara tertulis sebagaimana berlaku dalam dunia 
pendidikan modern dewasa ini.26 
Beragam metode pengajaran ini akan efektif apabila dipraktikkan secara 
integrated dengan mengesampingkan sisi-sisi kekurangannya. Artinya, model 
sorongan, wetonan, hafalan, dan diskusi hendaknya dipadukan dalam sistem 
pengajaran kitab kuning di pesantren. Dikarenakan ada sisi dari kitab kuning yang perlu 
dihafal, didiskusikan, dan dibaca bersama-sama sehingga ia benar-benar dipahami. 
Hanya dengan memadukan beragam model tersebut, pengajaran kitab kuning bisa 
berlangsung efektif. 
3. Pengajian Kitab Kuning sebagai Ciri Khas Pesantren 
Pesantren yang merupakan lembaga pendidikan Islam, memiliki tradisi 
keilmuan sendiri, dengan sistem pengajaran yang dikenal dngan nama pengajian atau 
pengkajian kitab kuning. Penggalian khazanak budaya Islam melalui kitab-kitab 
merupakan salah satu unsur yang terpenting dari keberadaan sebuah pesantren dan 
yang membedakannya dari lembaga pendidikan yang lainnya. Pesantren sebagian 
                                                             





lembaga pendidikan Islam tradisional tidak dapat diragukan lagi berperan sebagai pusat 
transmisi dan desiminasi ilmu-ilmu keIslaman, terutama yang bersifat kajian-kajian 
klasik. Maka pengajaran kitab kuning telah menjadi karakteristik yang merupakan ciri 
khas dari proses belajar mengajar di pesantren. 
Terdapat dua pandangan mengenai posisi dan signifikansi kitab kuning di 
pesantren. Pertama, dan mungkin yang paling kuat, kebenaran kitab kuning bagi 
kalangan pesantren adalah referensi yang kandungannya sudah tidak perlu 
dipertanyakan lagi. Kenyataan bahwa kitab kuning yang ditulis sejak lama dan terus 
dipakai dari masa ke masa menunjukkan bahwa kitab kuning sudah teruji kebenarannya 
dalam sejarah yang panjang. Kitab kuning dipandang sebagai pemasok teori dan ajaran 
yang sudah sedemikian rupa dirumuskan oleh ulama-ulama dengan bersandar pada al-
Quran dan Hadits Nabi Menjadikan kitab kuning sebagai referensi tidak berarti 
mengabaikan kedua sumber itu, melainkan justru pada hakikatnya mengamalkan ajaran 
keduanya. Kepercayaan bahwa kedua kitab itu merupakan wahyu Allah menimbulkan 
kesan bahwa al-Quran dan Hadits Nabi tidak boleh diperlakukan dan dipahami 
sembarangan. Cara paling aman untuk memahami kedua sumber utama itu agar tidak 
terjerumus dalam kesalahan dan kekeliruan yang dibuatnya sendiri adalah mempelajari 
dan mengikuti kitab kuning. Sebab, kandungan kitab kuning merupakan penjelasan dan 
“pengejawantah-an”yang siap pakai (instan) dan rumusan ketentuan hukum yang 
bersumber dari al-Quran dan Hadis Nabi yang dipersiapkan oleh para mujtahid di 
segala bidang.  
Kedua, muncul pandangan bahwa kitab kuning sangatlah penting bagi 
pesantren untuk menfasilitasi proses pemahaman keagamaan yang mendalam sehingga 





al-Quran dan Hadis Nabi. Kitab kuning mencerminkan pemikiran keagamaan yang 
lahir dan berkembang sepanjang sejarah peradaban Islam. Untuk menjadikan pesantren 
tetap sebagai pusat kajian keIslaman, pemeliharaan dan bahkan pengayaan kitab 
kuning harus tetap menjadi ciri utamanya, termasuk dalam proses pengayaan ini adalah 
penanganan kitab kuning dalam bidang dan masa luas, termasuk yang lahir belakangan, 
yakni al-kutub al-ashriyyah. Hanya dengan penguasaan kitab kuning seperti inilah 
kreasi dan dinamika pemikiran Islam yang serius di Indonesia tidak akan berhenti.27
 
B. Tinjauan Tentang Karakter 
1. Pengertian Karakter 
Karakter adalah watak, sifat, akhlak ataupun kepribadian yang membedakan 
seorang individu dengan individu lainnya. Atau karakter dapat di katakan juga sebagai 
keadaan yang sebenarnya dari dalam diri seorang individu, yang membedakan antara 
dirinya dengan individu lain. 
Karakter religius merupakan sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan agama yang 
lain serta hidup rukun sesama umat beragama atau penganut agama lain. karakter 
religius merupakan karakter utama yang harus diinternalisasikan dan dibiasakan 
kepada anak khususnya pada peserta didik dalam kehidupannya sehari- hari yang 
ditanamkan melalui pendidikan di sekolah.28 
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Berdasarkan Perpres Nomor 87 Tahun 2017 tentang penguatan karakter pasal 1 
disebutkan bahwa : 
“Penguatan pendidikan karakter yang selanjutnya disingkat PPK adalah gerakan pendidikan di 
bawah tanggung jawab satuan pendidikan untuk memperkuat karakter peserta didik melalui 
harmonisasi hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara 
satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi 
Mental (GNRM).29     
Jauh sebelum pemerintah mencanangkan program wajib belajar dengan 
mewujudkan karakter yang cerdas dan berakhlak, beberapa abad yang lalu Rasulullah 
saw. telah mendidik umat manusia agar berkarakter, beriman kepada Allah swt, 
berakhlakul karimah, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi manusia yang 
demokratis dan bertanggung jawab. Agama Islam, sebagai representasi ajaran Nabi 
Muhammad saw. mengajarkan pula kepada pemeluknya untuk saling menyayangi dan 
mengasihi sesamanya.30 
Oleh karena itu jika hendak meruntut kebelakang untuk mencari sosok yang 
paling pantas di jadikan teladan, maka tak ada alasan lain kecuali harus kembali pada 
sosok Nabi Muhammad saw, yang tanpa cela, dengan keteladanannya yang begitu 
melekat dalam dirinya Sebagaimana yang dijelaskan Allah swt. dalam QS al-
Ah{za>b/33:21. 
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 َ َر َوَذَكَر اَّللَّ َ َوالَْيْوَم اْلآخي و اَّللَّ نٌَة ل يَمن ََكَن يَْرجم ي ُأْسَوٌة َحس َ ولي اَّللَّ ْ ِفي َرسم ََّقْد ََكَن لَُكم ا  كَ  ل  ِثيًرا
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 
nama Allah.31 
Berdasarkan ayat tersebut, sangat jelas memberikan gambaran bahwa 
Rasulullah adalah contoh serta teladan bagi ummat manusia yang mengajarkan serta 
menanamkan nilai-nilai karakter yang mulia kepada umatnya, karena sebaik-baik 
manusia adalah manusia yang baik karakter atau akhlaknya, dan manusia yang 
sempurna adalah manusia yang memiliki akhlak al-karimah seperti yang ada pada diri 
Rasulullah saw. karena beliau menerapkan cerminan iman yang sempurna untuk 
seluruh manusia.32 
2. Pendidikan Karakter dalam QS Luqman/31: 13-19 
 َوَوصَّيْ َنا َعِظيم   َلظُْلم   الشِ ْركَ  ِإنَّ  ۖ  َوِإْذ قَاَل لُْقَماُن ِِلبِْنِه َوُهَو يَِعظُُه ََيُبََنَّ َِل ُتْشرِْك ِِبّللَِّ 
نَسانَ  ُْر ِِ َوِلَواِلَدْي ََ مُُّه َوْهًنا َعَلٰى َوْهٍن َوِفَصالُُه ِف َعاَمْيِ أُ  ََحََلْتهُ  ِبَواِلَدْيهِ  اْْلِ ْْ  أَِن ا
ََِّ اْلَمِصرُي َوِإن َجاَهَداَك َعَلٰى َأن ُتْشرَِك ِب َما لَْيَس َل ََ ِبِه ِعْلم  فَ   ۖ   ُتِعْعُمَماَل ِإ
نْ َيا ِف  َوَصاِحبْ ُمَما ََِّ مَ  َسِبيلَ  َواتَِّبعْ  ۖ  َمْعُروفًا الدُّ ََِّ  ُثَّ  ۖ  ْن أَََنَب ِإ ُمْ  ِإ ُم َمْرِجُع  فَأُنَ بِ ُئ
َا ََيُبََنَّ  تَ ْعَمُلونَ  ُكنتُمْ   ِبَا ُن ْرََلٍ خَ  مِ نْ  َحبَّةٍ  ِمثْ َقالَ  َت َُ  ِإن ِإَّنَّ  ِف  َأوْ  َصْخَرةٍ  ِف  فَ َت
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ري  ََيُبََنَّ أَقِِم الصََّلَة َوْأُمْر َخبِ  َلِعيف   اّللََّ  ِإنَّ  ۖ  اّللَُّ  ِِبَا ََيْتِ  اْْلَْرضِ  ِف  أَوْ  السََّماَواتِ 
ِر َواْصِبْ َعَلٰى َما َأَصاَب ََ  َُ ِل ََ  ِإنَّ  ۖ  ِِبْلَمْعُروِف َوانَْه َعِن اْلُمن  َوَِل  اْْلُُمورِ  َعْزمِ  ِمنْ  ذَٰ
ُُمَْتاٍل َفُخوٍر  ُكلَّ   بُّ يُِ  َِل  اّللََّ  ِإنَّ  ۖ  َمَرًحا اْْلَْرضِ  ِف  ََتْشِ  َوَِل  لِلنَّاسِ  َخدَّكَ  ُتَصعِ رْ 
رَ  ِإنَّ  ۖ  َواْقِصْد ِف َمْشِي ََ َواْغُضْض ِمن َصْوِت ََ  َُ  اْْلَِمريِ  ْوتُ َلصَ  اْْلَْصَواتِ  أَن
  
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika dia memberi pelajaran kepadanya, 
"Wahai anakku! Janganlah engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar." 14) Dan Kami perintahkan kepada manusia 
(agar berbuat baik) kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 
lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-
Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu. 15) Dan jika keduanya 
memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang engkau tidak mempunyai ilmu 
tentang itu, maka janganlah engkau menaati keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan 
baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku. Kemudian hanya kepada-Ku tempat 
kembalimu, maka akan Aku beritahukan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 16) (Lukman 
berkata), "Wahai anakku! Sungguh, jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada 
dalam batu atau di langit atau di bumi, niscaya Allah akan memberinya (balasan). Sesungguhnya 
Allah Mahahalus, Mahateliti.17) Wahai anakku! Laksanakanlah salat dan suruhlah (manusia) 
berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa 
yang menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang penting.18) Dan 
janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena sombong) dan janganlah berjalan di 
bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 
membanggakan diri.19) Dan sederhanakanlah dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai."33 
Hikmah pendidikan karakter juga di jelaskan dalam QS Lukman/ 31:13-19. 
Menurut Quraish Shihab pada QS Lukman ayat 13 ini, Luqman memulai nasihatnya 
dengan menekankan perlunya menghindari syirik atau mempersekutukan Allah 
larangan ini sekaligus mengandung pengajaran tentang wujud dan keesaan Tuhan. 
                                                             





Kemudiaan kata “yaiz}uhu>” terambil dari kata “waz{h” yaitu nasihat menyangkut 
berbagai kebaikan dengan cara yang menyentuh hati ada juga yang mengartikan 
sebagai ucapan yang mengandung peringatan dan ancaman. Penyebutan kata ini 
sesudah kata “dia berkata” untuk memberi gambaran bagaimana perkataan itu beliau 
sampaikan yakni tidak membentak tetapi penuh kasih sayang sebagaimana dipahami 
dari panggilan mesranya kepada anak.34 
Ayat tersebut juga mengindikasikan adanya penanaman rasa menghargai 
atau syukur kepada sesama manusia, meskipun syukur kepada manusia dibatasi 
norma- norma ilahi yang tidak boleh dilanggar. Sebab kecintaan yang berlebihan 
kepada seseorang bisa menjerumuskan kepada kemusyrikan.35 
Langkah-langkah Luqman al-Hakim dalam menumbuhkan karakter mulia 
terhadap anak menekankan kepada beberapa aspek 
a. Pendidikan Tauhid 
Luqman menyadari bahwa pendidikan tauhid perlu ditanamkan kepada anak 
sedini mungkin, anak diajak mengenal Allah dengan memperkenalkan macam- 
macam ciptaannya , pendidikan tauhid sangat penting sebagai modal dasar bagi anak 
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dalam menjalani roda kehidupan nanti. 
b. Pendidikan Ibadah 
Setelah tauhid ditanamkan kepada anak, Luqman mengajak anaknya 
membiasakan diri melakukan ibadah yang diperintahkan oleh Allah swt. dan 
Rasulnya, sesuatu betapapun ringannya jika tidak dibiasakan akan terasa berat. 
Sebaliknya sesuatu berat jika dibiasakan akan terasa ringan. Luqman mengajarkan 
kepada anaknya mendirikan shalat karena shalat adalah tiang agama dan menjadi 
barometer ketaqwaan kepada Allah swt. 
c. Pendidikan Dakwah 
Luqman menanamkan kepada anaknya sifat keberanian menyatakan 
kebenaran dan mengajak sesama untuk melakukannya serta keberanian 
menunjukkan mana yang salah dan melarang sesorang untuk mendekatinya. Inilah 
sikap yang tidak mementikan dirinya sendiri tetapi juga memperhatikan lingkungan 
sekitarnya. 
d. Pendidikan Akhlak 
Suatu tugas mau tidak mau harus mempunyai konsekuensi dan resiko. Resiko 
seorang dai adalah mendapatkan tantang dari masyarakat atau peribadi yang tidak 
senang. Untuk itu seorang dai harus bisa menerima segala macam cobaan , tidak 
mudah mundur dan patah semangat, harus memperlihatkan akhlak seorang yang 
teguh iman dan sabar. Luqman mengajarkan anaknya untuk bersabar menerima 





Dari sisi redaksi secara keseluruhan nasihat Luqman berisi 9 perintah dan 3 
larangan yaitu 1) berbuat baik kepada orang tua, 2) syukur kepada Allah dan orang 
tua, 3) berkomunikasi dengan baik, 4) mengikuti pola hidup para Nabi dan orang- 
orang shaleh, 5) menegakkan shalat, 6) amar ma’ruf, 7) Nahi mungkar, 8) sederhana 
dalam kehidupan, 9) bersikap sopan dalam berkomunikasi. Adapun yang berbentuk 
larangan adalah 1) larangan syirik, 2) larangan bersikap sombong, 3) larangan 
berlebihan dalam kehidupan.36 
Apa yang dilakukan Luqman dalam mendidik anak anaknya menjadi contoh 
bagi para pendidik, orang tua dan guru dalam hal mendidik. Sebagai kitab petunjuk 
bagi  manusia,   Al-Qur’an dapat  dipahami oleh  manusia  dengan segala  variasi  dan 
perbedaan tingkat kemampuan dan kondisi jiwa mereka termasuk umur, intelektual 
kultur dan pengalaman batinnya. 





5) Kerja keras 
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9) Rasa ingin tahu 
10) Semangat kebangsaan 
11) Cinta tanah air 
12) Menghargai prestasi 
13) Bersahabat 
14) Cinta damai 
15) Gemar membaca 
16) Peduli lingkungan 
17) Peduli social 
18) Tanggung jawab37 
Untuk menjadikan karakter religius sebagai tolak ukur keberhasilan dalam 
dunia pendidikan Rianawati dalam bukunya Implementasi Nilai-nilai Karakter pada 
Mata Pelajaran: Pendidikan Agama Islam (PAI), membagi karakter religius kedalam 
4 sikap diantaranya jujur, toleransi, disiplin dan kerja keras. 
1. Jujur 
Karakter kejujuran adalah sikap keterbukaan dan transparan dari apa yang 
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dipikirkan, dirasakan, dikatakan, dan dilakukan. Disamping itu karakter jujur diartikan 
juga sebagai kesesuaian antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dikatakan maupun 
dilakukan. Karakter kejujuran merupakan karakter penting yang harus dimiliki setiap 
orang dalam kehidupan manusia.38 
Adapun hikmah memiliki sikap yang jujur adalah: 
a. Memperoleh kepercayaan dalam segala hal 
b. Semua pekerjaan yang dilakukan akan segera berhasil dengan baik 
c. Menciptakan kemaslahatan dan mencegah kemudharatan 
d. Mewujudkan kebahagiaan dan keharmonisan dalam kehidupan 
e. Menghindari kerugian dan penderitaan orang lain.39 
Segala hal tentang karakter yang memberikan banyak hikmah dan manfaat 
dalam kehidupan. Oleh sebab itu Allah swt. menjelaskan bahwa orang yang jujur  atau 
benar adalah termasuk orang yang bertakwa sebagaimana yang dijelaskan dalam QS 
al-Zumar/39:33. 
َق ِبِه أُولَِٰئ ََ ُهُم اْلُمت َُّقوَن    َوالَِّذي َجاَء ِِبلصِ ْدِق َوَصدَّ
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Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan membenarkannya, mereka Itulah orang-
orang yang bertakwa.40 
Setiap peserta didik memiliki nilai kejujuran. Nilai karakter kejujuran dapat 
ditumbuhkembangkan pada pembelajaran al-Qur’an, hadis, dan akhlak yang langsung 
berkaitan dengan nilai-nilai kejujuran. Bahkan nilai kejujuran dapat dinitegrasikan 
kedalam materi PAI yang lain seperti Sejarah kebudayaan Islam yang mengangkat 
nilai-nilai kejujuran Rasulullah saw. sahabat, dan para ulama. Sehingga karakter 
kejujuran yang diinternalisasikan dapat dikembangkan dari budaya sehari-hari dari 
pembiasaan membaca al-Qur’an. 
2. Toleransi 
Karakter toleransi adalah salah satu karakter mulia, menghargai dan 
menghormati berbagai perbedaan, khususnya perbedaan suku, kepercayaan, adat 
istiadat, dan agama. Orang yang bersikap toleransi akan menekan setiap hal-hal yang 
dapat menimbulkan perselisihan, permusuhan bahkan perpecahan adat istiadat, suku 
dan agama. Selain itu manfaat karakter toleransi adalah terciptanya suasana damai dan 
tentram dalam dinamika kehidupan manusia, oleh sebab itu Allah swt. memerintahkan 
setiap manusia agar dapat menjaga toleransi untuk membina kasih sayang dan 
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perdamaian antar umat beragama.41 
Sebagaimana yang jelaskan dalam QS. Al-Kafirun/109: 1-6 
اِفُروَن َِل أَْعُبُد َما تَ ْعُبُدوَن َوَِل أَنتُْم َعاِبُدوَن َما أَْعُبُد َوَِل أَََن عَ  َُ اِبد  مَّا ُقْل ََيأَي َُّما اْل
َِيِن    َ ُْم َوِِ َِيُن ُْم   َعَبدُّتُّْ َوَِل أَنتُْم َعاِبُدوَن َما أَْعُبُد َل
Terjemahnya: 
“Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. Dan 
kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah, Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa 
yang kamu sembah, Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah, 
Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku."42 
Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa nilai-nilai toleransi sangat baik dan 
dibiasakan sejak dini. Pada Pendidikan Agama Islam, materi khusus yang membahas 
toleransi adalah materi tentang Akhlak. Pembelajaran nilai-nilai karakter toleransi juga 
diperkuat dengan materi al-Qur’an dan hadis. Sehingga nilai karakter toleransi dapat 
ditumbuhkembangkan melalui pembiasaan sehari-hari dalam wujud memberi 
kesempatan pada teman untuk mengutarakan pendapat, menerima pendapat, kritik  dan 
saran dari orang lain, bersahabat tanpa membedakan, suku, ras dan agama. 
3. Disiplin 
Sikap disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketetuan dan peraturan. Dengan kepatuhan dan ketaatan terhadap aturan 
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akan sangat memberikan manfaat dalam kehidupan seseorang yaitu kehidupan 
seseorang akan teratur, teratur dalam kehidupan sehari-hari, teratur dalam tugas dan 
tanggung jawab, teratur dalam kesehatan, kerapian dan kebersihan, dan teratur dalam 
beribadah. Karakter disiplin akan mengarahkan seseorang untuk mencapai tujuan yang 
ingin dicapainya dalam setiap kegiatan, tugas dan tanggung jawabnya, kehidupan yang 
harmoni bersama keluarga, masyarakat, negara, dan lingkungan alam bahkan dengan 
karakter disiplin membimbing seseorang mencapai kehidupan bahagia dunia dan 
akhirat. 
Sebagaimana penjelasan Allah swt. dalam QS Hud:11/112. 
   َبِصري   ُلونَ تَ ْعمَ  ِبَا ِإنَّهُ  ۖ  ن ََتَب َمَع ََ َوَِل َتْعَغْوافَاْسَتِقْم َكَما أُِمْرَت َومَ 
Terjemahnya 
“Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan kepadamu dan (juga) 
orang yang telah taubat beserta kamu dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Dia 
Maha melihat apa yang kamu kerjakan.”43 
Allah swt. memerintahkan agar manusia tetap istiqamah disiplin dan konsisten 
pada ajaran Islam yang benar agar manusia memperoleh kebahagiaan dunia dan 
akhirat disamping itu Allah swt. tidak menyukai orang yang melampaui batas dalam 
arti melanggar segala aturan dalam ajaran Islam.  
Karakter disiplin sangat urgen diinternalisasikan pada anak usia dini dan 
peserta didik pada umumnya. Pendidikan karakter disiplin akan melatih dan 
membiasakan peserta didik selalu mengutamakan karakter disiplin dalam setiap 
                                                             





aktivtas sehari-hari, dalam ibadah, tugas dan tanggung jawab. 
4. Kerja keras 
Karakter kerja keras adalah niat, motivasi dan tekad yang kuat yang disertai 
dengan usaha bersungguh-sunggu dan kerja keras dalam melaksanakan tugas, 
tanggung jawab dan segala aktivitas dalam mencapai suatu tujuan. Karakter kerja keras 
tidak mengenal hambatan, rintangan, bahkan sikap putus asa dalam setiap usaha yang 
dilakukan sampai terwujud tujuan yang diharapkan dan hasil yang maksimal dalam 
setiap usaha. 
Karakter kerja keras sangat diperlukan untuk dalam membangun, memajukan, 
memakmurkan, dan mensejahterakan bangsa dan negara. Oleh sebab itu Allah swt. 
memerintahkan kepada orang mukmin untuk bekerja dan Allah swt. akan 
memperlihatkan hasil dari kerja keras hambanya. Sebagaimana yang dijelaskan firman 
Allah swt dalam QS. al-Taubah/9:105 
 َوَسُُتََُّوَن ِإََلٰ َعاِلِِ الْ 
ُْم َوَرُسولُُه َواْلُمْؤِمُنوَنَۖ ُ َعَمَل ََِة َوُقِل اْعَمُلوا َفَسرَيَى اّللَّ َغْيِب َوالشََّما
ُم ِبَا ُكنتُْم   ََ  تَ ْعَمُلونفَ يُ نَ بِ ُئ
Terjemahnya: 
“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang- orang mukmin 
akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui 
akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan.”44 
 
                                                             





Karakter kerja keras harus dibangun pada lingkungan belajar. Peserta didik 
harus dilatih dan dibiasakan memiliki karakter kerja keras agar mereka memiliki 
karakter tangguh, sabar, ulet, dan tekun dalam belajar, bekerja, dan mempersiapkan 
masa depannya yang akan datang. Karakter kerja keras yang juga harus dibiasakan 
pada peserta didik adalah mencari dan menemukan sendiri, melakukan penelitian dan 
pengamatan, mencari sumber belajar yang bervariasi, serta mampu menyusun dan 
mempertanggung jawabkan pembelajarannya sendiri. 
3. Ruang Lingkup Pendidikan Karakter 
Setiap manusia dalam hidupnya pasti ada perubahan atau perkembangan, baik 
perubahan yang bersifat nyata atau menyangkut fisik, maupun yang besifat abstrak atau 
perubahan yang bersifat psikologis. Dan perubahan itu akan di pengaruhi beberapa 
factor yang tidak bisa dipisahkan yaitu internal dan externaal, faktor itulah yang 
menentukan apakah perubahan itu ke positif atau negative. 
Di ketahui bahwa karakter manusia itu bersifat fleksibel, dan bisa berubah 
setiap saat, perubahan ini tergantung pada potensi dan sifat alami dari diri sendiri 
dengan kondisi sosial, sosial budaya, pendidikan dan alam. 
Pendidikan karakter selama ini hanya dilaksanakan di jenjang pra sekolah 
(taman bermain) dan taman kanak –kanak. sementara pada jenjang sekolah dasar dan 
seterusnya kurikulum pendidikan di Indonesia masih belum optimal dalam menyentuh 
aspek karakter ini, meskipun sudah ada pelajaran pancasila dan kewarganegaraan.45 
 
 
                                                             





4. Metode Pembentukan Karakter 
Kedudukan suatu metode dalam pembentukan karakter sangat penting, karena 
tanpa metode yang tepat maka tujuan dari pembentukan tidak akan berhasil dengan 
baik. 
Pembinaan akhlak merupakan hal yang utama dalam Islam. Hal ini dapat dilihat 
dari salah satu tugas Nabi Muhammad saw. yang utama adalah menyempurnakan 
akhlak, perhatian Islam yang demikian terhadap pembinaan akhlak dapat pula dilihat 
dari perhatian Islam terhadap pembinaan jiwa yang harus diutamakan, Karena jika 
seseorang mempunyai jiwa yang baik maka akan melahirkan perbuatan yang baik yang 
akan mempermudah memperoleh kebaikan lahir dan batin.46 
Ada beberapa metode pembinaan akhlak, yakni: 
a. Metode langsung 
Metode langsung adalah mengadakan hubungan langsung secara individul dan 
kekeluargaan dengan orang yang bersangkutan.47 Dan termasuk juga metode dalam 
kegiatan belajar mengajar, 
1) Metode pemberian contoh dan teladan  
Teladan atau keteladanan adalah pembiasaan dalam bentuk perilaku sehari-hari 
seperti bertutur kata yang baik, tingkah laku yang baik, berpakaian yang sopan dan 
sebagainya.48 
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Teladan adalah sesuatu yang pantas untuk diikuti, karena mengandung nilai 
yang baik. Manusia teladan yang harus di contoh dan di teladani adalah Rasulullah saw. 
Metode teladan ini diterapkan kedalam tiga aspek, yaitu pembinaan akidah, pembinaan 
ibadah dan pembinaan  akhlak. Pemimpin  atau  pengasuh  yang  ideal adalah yang 
mana dalam dirinya tetdapat suri tauladan yang baik  sehingga  akan  menjadi  salah  
satu  faktor  terpenting yang akan mempengaruhi hati dan jiwa santri. Maka dari itu 
harus di tanamkan sejak dini dalam diri santri tentang aqidah, ibadah dan tentang 
akhlak berdasarkan ajaran Islam. Dengan demikian kyai mempunyai kewajiban 
mengasuh dengan kasih sayang dalam keseharian santri agar santri tumbuh diatas 
ajaran Islam, beribadah hanya kepada Allah dan berakhlakul karimah.49 
2) Metode Pembiasaan 
Secara etimologi pembiasaan asal katanya biasa. Dalam kamus umum Bahasa 
Indonesia biasa artinya lazim atau umum, jika seseorang sudah terbiasa melakukan 
sesuatu maka akan dengan sendirinya dia akan melakukan hal tersebut.50 
Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang agar 
sesuatu itu menjadi kebiasaan. Pembiasaan berarti pengalaman, yang dibiasakan itu 
adalah sesuatu yang dilakukan. 
3) Metode Nasehat 
Nasehat berarti motivasi atau perkataan yang dilakukan dengan bahasa yang 
sopan dan lembut.  
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b. Metode tidak langsung 
Metode tidak langsung yaitu metode yang bersifat untuk mencegah dan 
menekan pada hal-hal yang merugikan. Berikut ini terkait dengan metode tidak 
langsung 
1) Koreksi dan pengawasan 
Koreksi  dan  pengawasan  bertujuan  untuk  menjaga dan mencegah agar tidak 
terjadi suatu hal yang tidak diinginkan Pengawasan tersebut sangat perlu bagi santri, 
karena jika ada kesempatan santri akan berbuat sesuatu yang bertentangan dengan 
peraturan yang sudah ada. 
2) Larangan  
Larangan merupakan  sesuatu  yang diharuskan  untuk tidak melakukan 
pekerjaan yang dapat merugikan  Misalnya larangan untuk melanggar peraturan yang 
sudah ada. 
3) Hukuman  
Hukuman Adalah tindakan yang diberikan kepada santri secara sadar dan 
sengaja supaya menimbulkan penyesalan dan penyelesaian. 
Dengan demikian sebenarnya banyak metode yang dapat digunakan dalam 
pembentukan karakter dan akhlak santri, tentunya dari setiap metode memiliki 










C. Pesantren dan Sejarahnya di Indonesia 
1. Defenisi Pesantren 
Pesantren; kata pesantren yang terdiri dari asal kata “santri” awalan “pe” dan 
akhiran “an”, yang menentukan tempat, jadi berarti “tempat para santri”.51 Kadang-
kadang kata “sant” (manusia baik) dihubungan dengan suku kata “tra” (suka 
menolong), sehingga kata pesantren dapat berarti “tempat pendidikan manusia baik”.52 
Sejalan dengan itu, menurut Manfred Ziemek sebagaimana yang dikutip oleh 
Wahjoetomo, kata pesantren berasal dari kata santri yang diimbuhi awalan pe- dan 
akhiran -an yang berarti menunjukkan tempat, maka artinya adalah ‘tempat para 
santri’. Terkadang juga dianggap sebagai gabungan kata sant (manusia baik) dengan 
suku kata tra (suka menolong), sehingga kata pesantren dapat berarti ‘tempat 
pendidikan manusia-manusia baik.53  
Secara terminologi dapat dikemukakan disini beberapa pandangan yang 
mengarah kepada definisi pesantren. Abdurrahman Wahid mendefinisikan pesantren 
Secara teknis, pesantren adalah tempat dimana santri tinggal. Mahmud Yunus 
mendefinisikan sebagai tempat santri belajar agama Islam.54 
Sejalan dengan itu, terkait mengenai pesantren tradisional, Bahaking Rama 
mengemukakan bahwa dari segi aktifitas pendidikan yang dikembangkan, pesantren 
dapat diklasifikasikan dalam beberapa tipe, yaitu: Pertama, Pesantren tradisional, yaitu 
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Pesantren yang hanya menyelenggarakan pengajian kitab dengan sistem sorongan, 
bandongan dan wetonan. Kedua, Pesantren semi modern, yaitu pesantren yang 
menyelenggarakan pendidikan campuran antara sistem pengajian kitab tradisional 
dengan madrasah formal dan mengadopsi kurikulum pemerintah. Ketiga, pesantren 
modern, yaitu pesantren yang menyelenggarakan pola campuran antara sistem 
pengajian kitab tradisional, sistem madrasah dan sistem sekolah umum dengan 
mengadopsi kurikulum pemerintah dan ditambah kurikulum muatan lokal.55 
Abdurrahman Wahid, sebagaimana dikutip oleh Ahmad Musthafa Haroen, 
pernah menyebut pesantren sebagai sebuah subkultur yang memiliki keunikan dan 
perbedaan cara hidup dari umumnya masyarakat Indonesia. Abdurrahman Wahid 
bukannya menegaskan cara hidup pesantren yang soliter, terpisah dari lingkungan luar, 
namun justru tengah mengupayakan intergrasi budaya. Pada dasarnya pesantren 
memang mengemban misi proselitisasi atau dakwah. Pada titik inilah dengan 
semboyan Islam rahmatan lil ‘alamin, pesantren mesti memiliki keberanian untuk 
menghadapi dinamika yang terjadi dalam masyarakat.56 
Sedangkan menurut Nurcholish Madjid, pesantren atau pondok adalah lembaga 
yang bisa dikatakan merupakan wujud proses wajar perkembangan sistem pendidikan 
nasional. Dari segi historis pesantren tidak hanya identik dengan makna keIslaman, 
tetapi juga mengandung makna keaslian Indonesia (indigenous). Sebab, lembaga yang 
serupa pesantren ini sebenarnya sudah ada sejak masa kekuasaan Hindu-Budha. 
Sehingga Islam tinggal meneruskan dan mengislamkan lembaga pendidikan yang 
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sudah ada. Tentunya ini tidak berarti mengecilkan peranan Islam dalam memelopori 
pendidikan di Indonesia.57 Sebagai lembaga indigenous, pesantren muncul dan 
berkembang dari pengalaman sosiologis masyarakat lingkungannya. Dengan kata lain, 
pesantren mempunyai keterkaitan erat yang tidak terpisahkan dengan komunitas 
lingkungannya. Kenyataan ini bisa dilihat tidak hanya dari latar belakang pendirian 
pesantren pada suatu lingkungan tertentu, tetapi juga dalam pemeliharaan eksistensi 
pesanren itu sendiri melalui pemberian waqaf, sadaqah, hibah dan sebagainya. 
Sebaliknya, pesantren pada umumnya “membalas jasa” komunitas lingkungannya 
dengan bermacam cara, tidak hanya dalam bentuk pemberian pelayanan pendidikan 
dan keagamaan, tetapi bahkan juga bimbingan social, kultural, dan ekonomi bagi 
masyarakat lingkungannya. 
Pada praktek pendidikan di pesantren almarhum K.H. Hasyim As’ari itu, disatu 
pihak sistem pengajian dengan metode sorongan, bandongan, dan mudzaakarah tetap 
berjalan dengan utuh, dan dipihak lain program-program pendidikan madrasah atau 
sekolah dengan kurikulum modern pun dikembangkan secara penuh dan tidak 
setengah-setengah. Yang menjadi kunci dalam model hubungna pesantren dan 
madrasah seperti ini adalah bahwa semua proses dan program pendidikan harus tetap 
dalam kendali pesantren (kyai-ulama). Tidak mengherankan jika madrasah dan sekolah 
yang dikembangkan di sana adalah madrasah atau sekolah swasta yang relatif mudah 
diatur. Berdasarkan defenisi terebut menunjukkan betapa pentingnya sosok pesantren 
sebagai sebuah totalitas lingkungan pendidikan dalam makna dan nuansanya secara 
menyeluruh. 
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Dari beberapa defenisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pesantren merupakan 
lembaga pendidikan Islam dibawah pimpinan seorang kyai, baik melalui jalur formal 
maupun non formal yang bertujuan untuk mempelajari, memahami, mendalami, 
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam yang bersumber dari kitab-kitab klasik 
(kitab kuning) yang ditulis dalam bahasa Arab dengan menekankan pentingnya moral 
keagamaan serta pemahaman terhadap hukum Islam sebagai pedoman dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Unsur-Unsur Pesantren 
Hampir dapat dipastikan, lahirnya suatu pesantren berawal dari beberapa 
elemen dasar yang selalu ada di dalamnya. Ada lima elemen pesantren antara satu 
dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan, yaitu kyai, santri, pondok, mesjid, dan 
pengajaran kitab-kitab Islam klasik, atau yang sering disebut dengan kitab kuning. 
Meski demikian, bukan berarti elemen-elemen yang lain tidak menjadi bagian 
penting dalam sebuah lembaga pendidikan pesantren. Sebaliknya, perkembangan dan 
kemajuan peradaban telah mendorong pesantren untuk mengadopsi ragam elemenbagi 
teroptimalisasikannya pelaksanaan pendidikan pesantren. Seiring dengan itu, 
pengkategorisasian bagian-bagian yang termasuk dalam elemen penting pesantren pun 
menjadi beragam. M. Arifin, misalnya, sebagaimana yang dikutip oleh HM. Amin 
Haedari, menegaskan bahwa sistempendidikan pesantren harus meliputi infrastruktur 
maupun suprastruktur penunjang. Infrastruktur dapat meliputi perangkat lunak 
(software), seperti kurikulum dan metode pembelajaran, sedangkan perangkat keras 
(hardware), seperti bangunan pondok, mesjid, sarana dan prasarana belajar 





suprastruktur pesantren meliputi yayasan, kyai, santri, ustadz, pengasuh dan para 
embantu kyai atau ustadz.58 
Beberapa pesantren memiliki popularitas yang dapat menarik santri-santri dari 
seluruh Indonesia. Pada saat ini, pesantren yang memiliki santri lebih dari 5.000 
mencapai sebanyak 22 pesantren. Pesantren dengan jumlah santri terbesar saat ini ialah 
Pesantren Rhaudlotut Tholibin, Gresik, yang memiliki santri lebih dari 16.000. Dalam  
analisa  Zamakhsari  Dhofivier,  unsur-unsur  yang  menjadi  dasar terbentuknya 
pondok pesantren menitik beratkan pada aspek fisik yang cenderung bergerak   dalam   
kondisi   stagnan.   Pendapat   ini   melepaskan   perhatian   akan perkembangan lembaga 
pondok pesantren dari unsur-unsur yang sederhana menjadi lebih  komplek.  Unsur-
unsur  pondok  pesantren  berkembang  secara  lebih  variatif tatkala  para  kyai  
membuat  kebijakan  yang  bersifat  adaptasi  terhadap  kurikulum nasional dalam upaya 
memperbaharui bidang pendidikan pondok pesantren. Pada awalnya unsure-unsur 
pondok pesantren sangat sederhana, hanya terdiri atas kyai, santri dan bangunan yang 
berfungsi sebagai tempat mengaji pendalaman Al-Qur’an. Kelima unsur tersebut, pada 
umumnya terdapat dalam setiap lembaga pesantren yang menjadi unsur pokok dan 
merupakan ciri khusus yang membedakan pesantren dengan lembaga pendidikan 
lainnya. 
Adapun kelima unsur tersebut akan diuraikan sebagai berikut:   
a. Kyai/Pendidik  
Pendidik pada dasarnya dapat dibedakan menjadi dua, yaitu pendidik menurut 
kodrat yang dalam hal ini adalah orang tua dan pendidik menurut jabatan yaitu guru. 
                                                             
58M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum (Cet. III; Jakarta: Bina Aksara, 1995), 





Orang tua sesuai kodratnya adalah sebagai pendidik pertama dan utama karena secara 
sunnatullah anak manusia dilahirkan oleh manusia. Oleh karena itu, orang tua menjadi 
pendidik adalah bukan karena putusan atas kemauan anak, tetapi semata-mata secara 
kodrati anak menerima kenyatan bahwa yang bersangkutan menjadi orang tuanya.59 
Kyai merupakan elemen paling esensial dari suatu pesantren. Ia seringkali 
bahkan merupakan pendirinya. Sudah sewajarnya bahwa pertumbuhan suatu pesantren 
semata-mata bergantung pada kemampuan pribadi kyainya. 
Menurut asal-usulnya, perkataan kyai dipakai untuk ketiga jenis gelar yang 
berbeda: 
1) Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang di anggap keramat, seperti 
“Kyai Garuda Kencana” dipakai untuk sebutan Kereta Emas yang ada di Keraton 
Yogyakarta. 
2) Gelar khormatan untuk orang-orang tua pada umumnya. 
3) Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang yang ahli agama Islam 
yang memiliki atau menjadi pemimpin pesantren dan mengajarkan kitab-kitab 
Islam klasik kepada santrinya. Selain gelar kyai, ia juga sering disebut seorang 
alim (orang yang dalam pengetahuan Islamnya).60 
Para kyai dengan kelebihannya dalam penguasaan pengetahuan Islam, 
seringkali dilihat sebagai orang yang senantiasa dapat memahami keagungan Tuhan 
dan rahasia alam, hingga dengan demikian mereka dianggap memiliki kedudukan yang 
tak terjangkau, terutama oleh kebanyakan orang awam. Dalam beberapa hal mereka 
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menunjukkan kekhususan merekadalam bentuk-bentuk pakaian yang merupakan 
simbol kealiman yaitu kopiah dan suban.61 
Masyarakat mengharapkan seorang kyai dapat menyelesaikan persoalan-
persoalan keagamaan praktis sesuai dengan kedalaman pengetahuan yang dimilikinya. 
Semakin tinggi kitab-kitab yang ia ajarkan, ia akan semakin dikagumi. Ia juga 
diharapkan dapat menunjukkan kepemimpinannya, kepercayaannya kepada diri sendiri 
dan kemampuannya, karena banyak orang yang datang meminta dan bimbingna dalam 
banyakhal. Ia juga diharapkan untuk rendah hati, menghormati semua orang, tanpa 
mlihat tinggi rendah kelas sosialnya, kekayaan dan pendidikannya, benyak prihatin dan 
penuh penabdiaan kepada Tuhan dan tidak pernah berhenti memberikan kepemimpinan 
keeagamaan, seperti memimpin shalat lima waktu, memberikan khutbah Jum’at dan 
menerima undangan perkawinan, kematian lain-lain.62 
Peran penting kyai terus signifikan hinga kini. Kyai dianggap memiliki 
pengaruh secara sosial dan politik, karena memiliki ribuan santri yang taat dan patuh 
serta mempunyai ikatan primordial (patron) dengan lingkungan masyarakat sekitarnya. 
30
 Kyai juga memiliki pengaruh karisma yang luas, kyai dipercayai memiliki 
keunggulan baik secara moral maupun sebagai seorang alim. Pengaruh kyai 
diperhitungkan baik oleh pejabat-pejabat nasional maupun oleh masyarakat umum.63 
Kyai mengasumsi adanya kepemimpinan moral serta spiritual yang berskala 
besar sebagai ulama dan muballigh yang tak terikat oleh struktur desa Islam yang 
normatif. Mereka bukan tokoh pengambil keputusan dari desa-desa Islami, juga tidak 
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mengambil peran sebagai sesepuh berkat keunggulan keturunan. Pengaruh kyai tidak 
tergantung pada loyalitas komunitas terbatas yang didorong oleh perasaan hutang budi 
orang-orang desa atas jasa-jasamya, dan juga kedudukan mereka tidak pula tergantung 
pada dukungan keluarga mereka. Pengaruh mereka sepenuhnya ditentukan oleh 
kwalitas kekarismaan mereka.64
 
Dari sejumlah pandangan ahli nampak bahwa terdapat banyak pendekatan 
untuk memahami kependidikan tergantuk perspektif apa yang digunakan. Dengan 
demikian, masing-masing mencerminkan corak pemimpin yang berbeda. Secra pasti 
tidak ada pemimpin pesantren yang seragam, masing-masing memiliki style/gaya 
berbeda. 
b. Santri 
Setelah kyai, santri merupakan unsur kedua dalam pesantren. Santri adalah 
siswa atau murid yang belajar dipesantren. Seorang ulama bisa disebut kyai jika 
memiliki pesantren dan santri yang tinggal dalam pesantren tersebut untuk mempelajari 
ilmu-ilmu agama Islam melalui kitab-kitab klasik (kitab kuning). Ibarat magnet, 
kyailah yang mendorong santri untuk belajar kepadanya. Semakin tenar seorang kyai 
maka akan semakin banyak pula yang ingin berguru kepadanya. Bahkan kebesaran 
sebuah pesantren dapat diukur dari jumlah santrinya. 
Santri; adalah siswa yang belajar ilmu agama Islam di pesantren. Tetapi tidak 
semua santri tinggal asrama (pondok) di pesantren. Ada santri penduduk lingkungan 
pesantren yang belajar di pesantren dengan cara “dilaju” dari rumah masing-masing, 
yang dikenal dengan santri “kalong”. 65 Dalam artian bahwa santri kalong adalah santri 
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yang belajar di pesantren tetapi tidak menetap di asrama (pondok) melainkan pulang-
pergi dari rumahnya ke pesantren. 
Khususnya di pesantren, terminologi santri memiliki dua makna, ada yang 
bermakna sempit adapula yang bermakna luas. Yang pertama yaitu santri yang 
bermakna sempit, adalah para siswa yang masi belajar di pesantren dengan 
mengecualikan para guru (ustadz) sebagai pembantu kyai. Sedangkan santri yang 
bermakna luas yaitu orang yang belajar di pesantren, baik santri yang dalam pengertian 
pertama tadi maupun ustadz, dan baik yang tinggal di pesantren maupun para alumni 
yang sudah tinggal diluar pesantren.66 
Santri adalah sekelompok orang yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan 
ulama. Santri adalah siswa atau mahasiswa yang dididik dalam lingkungan pondok 
pesantren. Predikat santri adalah julukan kehormatan, karena seseorang bisa mendapat 
gelar santri bukan semata-mata sebagai pelajar atau mahasiswa, tetapi karena ia 
memiliki akhlak yang berlainan dengan orang awam yang ada disekitarnya. Buktinya 
apabila ia keluar dari pesantren, gelar yang ia bawa adalah santri dan santri itu adalah 
memiliki akhlak dan kepribadian shaleh.67 
Perlu diketahui bahwa menurut tradisi pesantren, santri terdiri dari dua: 
1) Santri mukim, yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap 
dalam kelompok pesantren. Santri mukim yang paling lama tinggal di pesantren 
biasanya merupakan satu kelompok tersendiri yang memang bertanggung jawab 
mengurusi kepentingan pesantren sehari-hari, mereka juga memikul tanggung 
jawab mengajar santri-santri muda tentang kitab-kitab dasar dan menengah. 
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2) Santri kalong, yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa di sekitar 
pesantren, biasanya tidak menetap dalam pesantren. Untuk mengikuti 
pelajarannya di pesantren, mereka bolak balik (nglaju) dari rumahnya sendiri. 
Biasanya perbedaan antara pesantren besar dan pesantren kecil dapat diilihat dari 
komposisi santri kalong. Semakin besar sebuah pesantren, semakin besar jumlah 
santri mukimnya. Dengan kata lain, pesantren kecil lebih banyak santri kalong 
dari pada santri mukim.68 
c. Pengajaran kitab kuning 
Pada masa lalu, pengajaran kitab Islam klasik, terutama karangan-karangaan 
ulama yang menganut paham Syafi’I, merupakan satu-satunya pengajaran formal yang 
diberikan dalam lingkungan pesantren. Tujuan utamanya ialah untuk mendidik calon-
calon ulama.69
 
Dalam pengajian biasanya kyai duduk ditempat yang sedikit lebih tinggi dari 
para santri. Kyai tersebut duduk diatas kursi yang dilandasi bantal dan para santri duduk 
mengelilinginya. Dari sini terlihat bahwa para santri diharapkan bersikap hormat dan 
sopan ketika mendengar uraian-uraian yang didengar kyainya.70 
Hal yang menarik adalah metode yang digunakan oleh para kyai dalam 
pengajian. Sebagaimana kita ketahui kitab-kitab yang biasa diajarkan di pesantren 
adalah berbahasa Arab, sehingga yang namanya ngaji adalah kegiatan mempelajari 
kitab-kitab berbahasa Arab itu, yang sering didengar dengan ungkapan “ngaji kitab”.Di 
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pesantren ini hanya buku-buku yang berbahasa Arab yang disebut “kitab”, sedangkan 
yang berbahasa selain Arab disebut “buku”.71
 
Pengajian adalah kegiatan penyampaian materi pengajaran oleh seorang kyai 
kepada para santrinya. Terdapat dua macam pengajian yang berkembang di pesantren 
pada waktu itu, yaitu weton dan sorongan. Weton adalah pengajian yang inisiatifnya 
berasal dari kyai sendiri, baik dalam menentukan tempat, waktu maupun lebih-lebih 
lagi kitabnya. Sedangkan sorongan adalah pengajian yang merupakan permintaan dari 
seorang atau beberapa orang santri kepada kyainya untuk diajari kitab-kitab tertentu. 
Pengajian sorongan biasanya hanya diberikan kepada santri-santri yang cukup maju, 
khususnya yang berminat hendak menjadi kyai.72
 
Sekarang, kitab-kitab klasik yang diajarkan di pesantren dapat digolongkan ke 
dalam 8 kelompok jenis pengetahuan:  
1) Nahwu (syntax) dan shorof (morfologi); 
2) Fiqh;  
3) Ushul fiqh; 
4) Hadits;  
5) Tafsir;  
6) Tauhid;  
7) Tasawuf dan etika;  
8) Cabang-cabang aiin seperti tarikh dan balaghah.73 
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Kitab-kitab tersebut meliputi teks yang sangat pendek sampai teks yang terdiri 
dari berjilid-jilid tebal mengenai hadits, tafsir, fiqh, usul fiqh dan tasawuf. Kesemuanya 
dapat pula dikelompokkan dalam tiga kelompok tingatan, yaitu Kitab dasar, Kitab 
tingat menengah, dan Kitab tingkat tinggi.74 
Perlu ditekankan di sini bahwa sistem pendidikan pesantren yang tradisional 
ini, yang biasanya dianggap sangat “statis” dalam mengikuti sistem sorongan dan 
bendongan dalam menerjemahkan kitab-kitab Islam klasik ke dalam bahasa Jawa, 
dalam kenyataaannya tidak hanya sekedar membicarakan bentuk (form) dengan 
melupakan isi (content) ajaran yang tertuang dalam kitab-kitab tersebut. Para 
kyaisebagai pembaca dan penerjemah kitab-kitab tersebut, bukanlah sekedar membaca 
teks tetapi juga memberikan pandangan-pandangan (interpretasi) pribadi, baik 
mngenai isi maupun bahasa teks. Dengan kata lain, para kyai juga memberikan 
komentar atas teks sebagai pandangan ppribadinya. Oleh karena itu, para penerjemah 




Seorang kyai yang ingin mengembangkan pesantren, pada umumnya yang 
pertama-tama menjadi prioritas adalah mesjid. Mesjid dianggap sebagai elemen yang 
tidak terpisahkan dari pesantren. Mesjid dianggap sebagai tempat yang paling tepat 
untuk mendidik para santri, terutama dalam praktik shalat lima waktu, khutbah dan 
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shalat Jum’at, dan mesjid tidak hanya sebagai tempat praktek ritual ibadah, tetapi juga 
tempat pengajaran kitab-kitab klasik dan aktifitas pesantren lainnya. 76
 
Kedudukan mesjid sebagai pusat pendidikan dalam tradisi pesantren 
merupakan manifestasi universalisme dari sistem pendidikan Islam tradisional. Dengan 
kata lain, kesinambungan sistem pendidikan Islam yang berpusat pada mesjid sejak 
Mesjid Qubba didirikan dekat Madinah pada masa Nabi saw tetap terpancar dalam 
sistem pesantren. Sejak zaman Nabi, mesjid telah menjadi pusat pendidikan Islam. Di 
manapun kaum muslimin berada, mereka selalu menggunakan mesjid sebagai tempat 
pertemuan, pusat pendidikan, aktifitas administrasi dan kuktural. Hal ini telah 
berlangsung selama 13 abad. Bahkan dalam zaman sekarang pun di daerah di mana 
umat Islam begitu berpengaruh oleh kehidupan Barat, kita temukan para ulama yang 
dengan penuh pengabdian mengajar murid-muri di mesjid, serta member wejangan dan 
anjuran kepada murid-muridtersebut untuk meneruskan tredisiyang terbentuk sejak 
zaman permulaan Islam itu.77
 
Lembaga-lembaga pesantren memelihara terus tradisi ini. Para kyai selalu 
mengajar murid-muridnya di mesjid dan menganggap mesjid sebagai tempat yang 
paling tepat untuk menanamkan disiplin para murid dalam mengerjakan kewajiban 
shalat lima waktu, memperoleh pengetahuan agama dan kewajiban agama yang lain.78 
Secara etimologis menurut M. Quraish Shihab sebagaimana dikutip dalam HM. 
Amin Haedari, masjid berasal dari bahasa Arab “sajada” yang berarti patuh, taat, serta 
tunduk dengan penuh hormat dan takdzim. Sedangkan secara terminologis, masjid 
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merupakan tempat aktifitas manusia yang mencerminkan kepatuhan kepada Allah. 
Upaya menjadikan masjid sebagai pusat pengkajian dan pendidikan Islam berdampak 
pada tiga hal. Pertama, mendidik anak agar tetap beeribadah dan selalu mengingat 
kepada Allah. Kedua, menanamkan rasa cinta pada ilmu pengetahuan dan 
menumbuhkan rasa solidaritas sosial yang tinggi sehingga bisa menyadarkan hak-hak 
dan kewajiban manusia. Ketiga, memberikan ketentraman, kedamaian, kemakmuran 
dan potensi-potensi positif melalui pendidikan kesabaran, kebeeranian, dan semangat 
dalam hidup beragama.79 
Kendatipun sekarang ini model pendidikan pesantren mulai dialihkan di kelas-
kelas seiring dengan perkembangan sistem pendidikan modern, bukan berarti masjid 
keehilangan fungsinya. Para kyai umumnya masih setia menyelenggarakan pengajaran 
kitab kuning dengan sistem sorongan dan bandongan atau wetonan di masjid. Pada sisi 
lain, para santri juga tetap menggunakan masjid seebagai tempat beajar, karena alasan 
lebih tenang, sepi, kondusif, juga diyakini mengandung nilai ibadah. Jadi, pentingnya 
masjid sebagai tempat segala macam aktifitas kemasyarakatan kerena spirit bahwa 
masjid adalah tempat yang mempunyai nilai ibadah. 
e. Pondok 
Menurut Manfred Ziemek, sebagaimana yang dikutip oleh Wahjoetomo, kata 
pondok berasal dari funduq (Arab) yang berarti ruang tidur atau wisma sederhana, 
karena pondok memang merupakan tempat penampungan sederhana bagi para pelajar 
yang jauh dari tempat asalnya.80
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Sebuah pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama pendidikan Islam 
tradisional di mana siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingna seorang 
(atau lebih) guru yang lebih dikenal dengan sebutan “kyai”. Asrama untuk para santri 
berada dalam lingkungan komplek pesantren di mana kyai bertempat tinggal yang 
jugamenyediakan sebuah mesjid untuk beribadah, ruang untuk belajar dan kegiatan-
kegiatan keagamaan yang lain. Komplek pesantren ini biasanya dikelilingi tembok 
untuk menjaga keluar dan masuknya para santri sesuai dan tamu-tamu (orang tua santri, 
keluarga yang lain, dan tamu-tamu masyarakat luas) dengan peraturan yang berlaku.
 
Pesantren pada zaman dahulu adalah milik kyai, tetapi sekarang kebanyakan 
pesantren tidak semata-mata dianggap milik kyai saja, melainkan milik masyarakat. 
Hal ini disebabkan para kyai sekarang memperoleh sumber-sumber keuangaan untuk 
mengongkosi pembiayaan dan pengembangan pesantren dari masyarakat. Banyak pula 
kelompok masyarakat yang kini sudah berstatus waqaf, baik yang diberiak oleh kyai 
yang terdahulu, maupun ynag berasal dari orang-orang kaya. Namun demikian, para 
kyai masih tetap memiliki kekuasaan mutlak atas pengurusan komplek pesantren. Para 
penyumbang sendiri beranggapan bahwa para kyai berhak memperoleh dana dari 
masyarakat; dan dana itu dianggap sebgaia milik Tuhan, dan para kyai dianggap 
sebagai institusi atau pribadi yang dengan nama Tuhan mengurus dana-dana 
masyarakat tersebut. Dalam praktik memang jarang sekali diperlukan campur tangan 
masyarakat dalam pengurusan dana-dana tersebut.81
 
Pentingnya pondok pesantren sebagai asrama para santri tergantung kepada 
jumlah santri yang datang dari daerah-daerah yang jauh. Untuk pesantren kecil 
misalnya, para santribanyak pula yang tinggal di rumah-rumah penduduk di sekitar 
                                                             





pesantren, mereka menggunakan pondok hanya untuk keperluan-keperluan tertentu 
saja. Untuk pesantren besar, seperti Tebuireng, para santri harus puas tinggal bersama-
sama dengan sepuluh sampai lima belas santri dalam satu kamar sempit (kira-kira 8 
meter persegi). Tidak semua santri dapat tidur dalam kamar tersebut di waktu malam; 
beberapa tidur di serambi mesjid. Ada skitar 200 santri Tebuireng tidur di serambi 
mesjid tiap malam. Para santri ini, sebnarnya terdaftar di kamar-kamar tertentu di mana 
mereka hanya menyimpan pakaian dan barang-barang lainnya.82
 
Pondok tempat tinggal santri merupakan elemen paling penting dari tradisi 
pesantren, tetapijuga penopang utama bagi pesantren untuk dapat terus berkembang. 
Meskipun keadaan pondok sangat sederhana dan penuh sesak, namun anak-anak muda 
yang berasal dari pedesaan dan baru pertama kali meninggalkan desanya untuk 
melanjutkan pelajaran di suatu wilayah yang baru itu tidak perlu mengalami kesukaran 
dalam tempat tinggal atau penyesuaian diri dengan lingkungan sosial yang baru.
 
Di Indonesia, anak-anak muda pendatang baru dari desa-desa yang ingin 
melanjutkan pelajarannya di kota seringkali mengalami kesulitan perumahan. Tidak 
demikian halnya dalam lingkungan pesantren, dimana seorang pendatang akan 
langsung memperoleh kamar hari itu juga begitu ia selesai mendaftrakan diri. Kyai dan 
santri senior selalu membantu santri baru untuk dapat menyesuaikan diri dengan 
kehidupan baru di pesantren.
 
Selain beberapa alasan di atas, kedudukan pondok juga sangat besar 
manfaatnya. Dengan sistem pondok, santri dapat konsentrasi belajar sepanjang hari. 
Kehidupan dengan model pondok/asrama juga sangat mendukung bagi pembentukan 
kepribadian santri baik dalam tata cara bergaul dan bermasyarakat dengan sesama 
                                                             





santri lainnya. Pelajaran yang diperolah di kelas dapat sekaligus diimplimentasikan 
dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan pesantren. Dalam lingkungan pondok inilah 
para santri tidak hanya having, tetapi being terhadap ilmu. Di sinilah letak pentingnya 
pondok sebagai unsur penting yang dapat menopang keberlangsungan tradisi pesantren 
di Indonesia.83
 
Kelima unsur yang telah dikemukakan diatas, merupakan bagian-bagian 
penting dalam suatu pesantren. Kesemuanya terkait erat satu sama lainnya untuk 
mencapai tujuan pendidikan pesantren. Jika salah satu unsur atau elemen tersebut tidak 
ada atau tidak berfungsi sebagaimana mestinya, maka sistem pendidikan kepesantrenan 
yang dilaksanakan mengalami kegagalan paling tidak pesantren tersebut akan 
melahirkan out put yang kurang optimal 
D. Kerangka Konseptual 
Al-Qur’an dan sunnah Nabi saw. adalah petunjuk hidup bagi setiap muslim 
dalam menjalankan aktivitas. Sebagai sumber hukum Islam di dalamnya terkandung 
nas-nas yang berkaitan dengan masalah pendidikan. Olehnya itu, selayaknya Al-
Qur’an dijadikan sebagai landasan berpikir dalam melihat realitas keadaan pendidikan 
di era kini. 
Pendidikan Islam bertujuan memberikan pengetahuan agama kepada peserta 
didik secara kognitif sekaligus mendidiknya untuk ditransinternalisasikan pada peserta 
didik dan diimplementasi dalam praktik kehidupan sehari-hari sehingga terbentuk 
manusia yang beriman, berilmu, dan beramal serta berakhlak mulia baik di lingkungan 
pesantren maupun di luar pesantren. Terwujudnya karakter religius dalam kehidupan 
                                                             





sehari-hari santri merupakan salah satu tujuan dari peran kitab kuning. Tujuan tersebut 
tidak dapat dicapai tanpa perlibatan pihak lain sebagai mitra. Oleh karena itu, ustadz 
dan ustadzah senantiasa memandang perlunya pembentukan karakter yang tepat untuk 
santri di pondok pesantren. 
Kerangka konseptual inilah menjadi pijakan dasar melakukan penelitian, 
diharapkan dapat ditemukan hasil tentang peran kitab kuning terhadap pembentukan 
karakter santri yang dapat mengintegrasikan nilai-nilai Islam (afektif) dan 
pengamalannya (psikomotorik) dengan pengetahuan agama (kognitif) yang dipahami 
peserta didik sebagai upaya pembentukan karakter religius santri di Pondok Pesantren 
DDI Pattojo Kabupaten Soppeng. 
Berdasarkan uraian kerangka konseptual yang telah dikemukakan, maka dapat 

































   Gambar 1: kerangka konseptual 
Landasan Yuridis Formal: 
-UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 
-Undang-undang RI no. 14 Tahun 2008 
tentang Guru 
- peraturan pemerintah RI nomor 55 Tahan 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. Menurut Lexi J. 
Moleong penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. Misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik serta dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.1 
Penelitian kualitatif dapat didesain untuk memberikan sumbangannya terhadap 
teori, kebijakan dan masalah-masalah sosial. Suatu penelitian kualitatif dieksplorasi 
dan diperdalam dari suatu fenomena sosial atau suatu lingkungan sosial yang terdiri 
atas pelaku, kejadian, tempat dan waktu. Mc Milan dan Schumacher dalam Nana 
Syaodih Sukmadinata mengatakan bahwa secara umum penelitian kualitatif 
mempunyai dua tujuan, yaitu: 
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a. Menggambarkan dan mengungkap (to describe dan explore) 
b. Menggambarkan dan menjelaskan (to describe dan explain).2  
Suharsimi Arikunto mendefenisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian 
yang dilakukan secara alami, apa adanya, dalam situasi normal dan tidak dimanipulasi 
keadaan dan kondisinya menekankan pada deskripsi secara alami.3 
Penelitian ini tergolong jenis penelitian deskriptif kualititatif, yang digunakan 
untuk meneliti kondisi objek yang alamiah dan peneliti sebagai instrumen kunci.4 
Metode ini dilakukan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang 
mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang 
merupakan suatu nilai di balik data yang tampak.5 Dalam penelitian ini, penulis lebih 
memfokuskan pada data yang sifatnya kualitatif. Walaupun demikian, penulis juga 
tidak mengabaikan data kuantitatif dalam bentuk angka-angka yang akan mendukung 
data kualitatif. Data kuantitatif diolah ke dalam tabel frekuensi dan dicari distribusi 
persentasenya.6 Penelitian akan dilaksanakan di Pondok Pesantren DDI Pattojo 
Kabupaten Soppeng. 
                                                             
2Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet.IV; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2008), h. 96  
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi (Cet. XIII; 
Jakarta: Rikena Cipta, 2006), h. 12. 
4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Cet. XI; Bandung: Alfabeta, 
2010), h. 3-4. 
5Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h. 4-5. 
6Muljono Damopolii, Pesantren Modern IMMIM, Pencetak Muslim Modern (Jakarta: PT. 
Rajagrafindo Persada, 2011), h. 28-29. Lihat juga Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif 





B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan adalah sebuah proses, perbuatan, dan cara mendekati suatu objek. 
Secara istilah, pendekatan adalah usaha dalam aktivitas penelitian untuk mengadakan 
hubungan dengan orang yang diteliti. Pendekatan dapat dipahami sebagai cara 
memandang atau sudut pandang.7 
Bagian ini menjelaskan pendekatan yang digunakan dalam membahas objek 
penelitian. Pendekatan yang digunakan tidak hanya satu jenis pendekatan, tetapi 
menggunakan pendekatan interdisipliner atau multidisipliner.8 Peneliti dalam 
mengumpulkan data di lapangan penelitian menggunakan beberapa pendekatan. 
1. Pendekatan Keilmuan 
Pendekatan kelimuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
pedagogis dan sosiologis. Hal ini dilakukan karena kedua pendekatan tersebut memiliki 
relevasi akdemik dengan yang akan di teliti. Pendekatan pedagogis digunakan karena 
yang akan dilihat adalah pentingnya seorang pendidik sebagai input untuk 
menghasilkan output/keluaran dalam suatu proses pendidikan.  
Pendekatan kelimuan yang lain adalah pendekatan sosiologis, pada penelitian 
ini peneliti memasuki situasi sosial berupa lembaga pendidikan pesantren melakukan 
observasi dan wawancara kepada orang-orang yang dipandang tahu tentang situasi 
sosial pada lembaga tersebut. 
 
                                                             
7Suyuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan Teori dan Praktik (Cet. I; Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 2002), h. 74. 






2. Pendekatan Metodologis  
Pendekatan metodologis terdiri dari pendekataan interaksi simbolik yaitu 
melihat simbol-simbol yang digunakan pada objek penelitian kemudian ditafsirkan. 
Pendekatan fenomenalogis yaitu mengamati fenomena yang terjadi di lapangan. 
Pendekatan etno metodologis itu pendekatan yang digunakan untuk memahami 
kehidupan sehari-hari dimulai melihat, dan menerangkan keteraturan. Metode diskusi 
yaitu peneliti melakukan diskusi kepada informan tentang masalah yang dibahas dan 
metode tanya jawab yaitu peneliti mengajukan pertanyaan secara lisan untuk dijawab 
oleh informan.   
Menggunakan dua jenis pendekatan tersebut di atas diharapkan terkumpul data 
dari informan pengawas pesantren, pembina pesantren dan guru di pesantren serta 
santri pondok pesantren sebagai objek pembentukan karakter santri. 
C. Sumber Data 
Penelitian yang valid dan reliable selalu mengemukakan sumber datanya secara 
tertulis. Walaupun penelitian ini tergolong field research, tetapi data yang diperlukan 
tidak hanya berasal dari lapangan, melainkan diperlukan juga data tertulis untuk 
mendukung data lapangan. Dengan demikian maka sumber data dalam penelitian ini 
terdiri dari: data tertulis (library research), melalui sumber ini, peneliti mencari dan 
menelusuri bahan-bahan yang ada hubungannya dengan pembentukan karakter data 
dokumentasi, penulis mencari dan menelusuri bahan-bahan atau tulisan-tulisan penting 
yang berhubungan dengan penelitian ini; dan data lapangan (field research), diperoleh 





gambaran pembentukan karakter santri pada Pondok Pesantren DDI Pattojo Kabupaten 
Soppeng. 
Pada penelitian ini, secara garis besar ada dua jenis sumber data yang   
digunakan, yaitu:  
1. Data Primer. 
Data primer merupakan data yang utama atau daya yang penting, biasa juga 
disebut data mentah karena diperoleh dari hasil penelitian lapangan secara langsung, 
yang masih memerlukan pengolahan lebih lanjut barulah data tersebut memiliki sebuah 
arti. Yang termasuk data primer disini adalah yang berhubungan langsung dengan 
objek penelitian yaitu pengajar (Ustadz) pengasuh kegiatan pelaksanaan pengajian 
kitab kuning itu sendiri, mulai dari Ustadz sampai kepada santri maupun alumni.  
2. Data Sekunder.  
Data sekunder ialah data pendukung. Jenis data ini diperoleh dan diuraikan 
melalui hasil pengolahan pihak kedua dari hasil lapangan, misalnya informan yang 
tidak berkaitan langsung dengan objek penelitian, tetapi mengetahui keadaan yang 
diteliti sebanyak 4 orang. Selain itu data sekunder dapat diperoleh dari sebuah referensi, 
baik berupa majalah, jurnal, buku-buku, ataupun berbagai hasil penelitian yang 
relevan. 
D. Metode Pengumpulan Data   
Pengumpulan data adalah proses mengumpulkan keterangan-keterangan yang 
diperlukan dalam suatu penelitian. Pengumpulan dapat pula dipahami sebagai prosedur 





rangka menjawab masalah penelitian sekaligus menyiapkan bahan-bahan yang 
mendukung kebenaran korespondesi teori yang akan dihailkan.9 
Metode pengumpulan data adalah teknik-teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data.10 Proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode, 
baik melalui library maupun pada field. Kedua cara tersebut dapat dilihat di bawah ini: 
1. Metode pengumpulan data kepustakaan atau library research, yaitu metode  
pengumpulan informasi melalui buku-buku perpustakaan yang berkaitan erat 
dengan topik-topik yang akan dibahas. Demikian pula dokumen-dokumen yang 
dipandang perlu memberikan informasi tentang permasalahan-permasalahan 
yang akan di bahas, misalnya, brosur, lefleat dan sebagainya. 
2. Metode pengumpulan data di lapangan atau field reserach, yaitu metode 
pengumpulan data dengan mempergunakan teknik-teknik observasi, wawancara, 
dokumentasi dan penelusuran referensi11 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 
dari:  
1. Observasi; teknik yang digunakan dengan cara peneliti mengunjungi langsung 
untuk melihat gejala-gejala yang terjadi pada objek atau populasi di lapangan 
penelitian, Peran Kitab Kuning Dalam Pembentukan Karakter Santri di Pondok 
Pesantren DDI Pattojo Kabupaten Soppeng 
2. Wawancara (interview); suatu teknik yang dipergunakan dalam mengumpulkan 
data dengan jalan tanya jawab langsung dengan orang yang menjadi objek 
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penelitian.12 Dengan teknik ini peneliti dengan cermat mencatat jawaban dari 
pengajar pengajian dan guru di Pondok Pesantren DDI Pattojo Kab. Soppeng. 
3. Dokumentasi ini digunakan untuk mencari dan mendapatkan data yang 
berhubungan dengan hal-hal yang akan diteliti, berupa catatan, buku, surat kabar, 
majalah, agenda kegiatan, program kerja, dan laporan hasil pembentukan 
karakter santri.13 Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara 
mendokumentasikan  proses atau hasil penelitian menyangkut Peran Kitab 
Kuning Dalam Pembentukan Karakter Santri di Pondok Pesantren DDI Pattojo 
Kabupaten Soppeng 
4. Penelusuran referensi; Selain ketiga metode pengumpulan data tersebut di atas 
peneliti juga akan menggunakan penelusuran referensi dengan cara melakukan 
pencarian dan penelaahan buku-buku dan karya tulis ilmiah lainnya serta teori-
teori yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti.14 Metode penelusuran 
referensi ini berkaitan erat dengan data tertulis berupa buku-buku dan sumber 
tertulis lainnya yang biasanya tersimpan di perpustakaan. 
E. Instrumen Penelitian 
Proses pelaksanaan penelitian, baik penelitian pustaka maupun penelitian di 
lapangan, instrumen penelitian sangat diperlukan sebagai usaha dalam pengumpulan 
data. Instrumen yang dimaksudkan itu berupa rambu-rambu yang dipilih dan di 
tetapkan untuk mengumpulkan data. Beberapa instrumen penelitian yang digunakan 
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adalah field notes atau buku catatan lapangan, yang digunakan untuk mencatat berbagai 
peristiwa yang ditemukan di lapangan, baik yang disengaja maupun yang tidak 
disengaja.  
1. Pedoman Obeservasi/Pengamatan 
Observasi adalah salah satu metode pengumpulan data dalam penelitian 
kualitatif, di mana peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan 
aktivitas individu-individu di lokasi penelitian. Dalam pengamatan ini, peneliti 
merekam atau mencatat aktivitas-aktivitas di lokasi penelitian. Baik dengan cara 
terstruktur, maupun semi terstuktur, sebagai non-partisipan atau partisipan utuh.15 
Metode ini merupakan cara yang terbaik untuk mengetahui tujuan dari sebuah tradisi 
yang tetap berlangsung di tempat penelitian, seperti dampak terhadap masyarakat, 
lingkungan, waktu dan keadaan tertentu. 
2. Pedoman wawancara 
Wawancara (interview) adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan 
yang dilaksanakan dengan tanya jawab baik secara lisan, sepihak, bertatap muka, 
maupun dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan. Wawancara juga dipandang 
sebagai percakapan di mana pewawancara mengajukan pertanyaan kepada 
pasrtisipan.16 Dengan teknik ini peneliti dengan cermat mencatat jawaban dari 
pengajar kitab kuning dan guru serta informan yang bersangkutan. 
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Peneliti menggunakan pedoman wawancara, kartu kutipan dan Handphone atau 
yang sejenis untuk merekam hasil wawancara. Pedoman wawancara digunakan  dengan 
asumsi bahwa instrumen ini dapat mengarahkan dan mempermudah peneliti mengingat 
pokok-pokok permasalahan yang diwawancarakan dengan interview.  Dengan begitu, 
kegiatan wawancara menjadi terfokus pada pokok permasalahan, sehingga berbagai hal 
yang kemungkinan terlupakan dapat dikurangi.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dapat memberikan sejumlah data-data yang terdapat di lapangan 
penelitian, dokumentasi juga dapat membuat informasi-informasi baru baik itu 
informasi dari peran kitab kuning maupun pembentukan karakter dari para santri itu 
sendiri. Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara 
mendokumentasikan proses atau hasil penelitian Peran Kitab Kuning Dalam 
Pembentukan Karakter Santri di Pondok Pesantren DDI Pattojo Kabupaten Soppeng. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data   
Teknik yang digunakan dalam pengolahan data adalah teknik kualitatif 
deskriptif dan dianalisis dengan deskriptif interpretatif terhadap persentase. Miles dan 
Huberman mengemukakaan bahwa analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 
melalui proses data, reduction, display, dan verification.17 Langkah-langkah yang 
dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Data Reduction (Reduksi data) 
 Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
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catatan tertulis di lapangan.18Data yang diperoleh dari lapangan yang jumlahnya 
banyak, perlu dicatat secara teliti dan rinci. Makin lama peneliti ke lapangan, data akan 
semakin banyak, kompleks, dan rumit. Oleh karena itu perlu dilakukan reduksi data. 
2. Data Display (Penyajian Data)  
 Setelah data direduksi, maka selanjutnya menyajikan data. Dalam penelitian 
kualitattif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antara kategori, dan teks yang bersifat naratif.19 
3. Data Verification (Verifikasi Data)   
 Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan 
verfikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan  akan 
berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang akan mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya.20 Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, 
tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah peneliti berada di lapangan.  
G. Pengujian Keabsahan Data  
 Untuk menguji keabsahan data, peneliti akan membandingkan data dari 
berbagai sumber, baik sumber lisan (hasil wawancara), tulisan (pustaka), maupun data 
hasil observasi. Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan metode ganda 
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(triangulasi). Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding  terhadap data tersebut. Teknik triangulasi yang paling banyak 
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Menurut Noeng Muhadjir dalam 
Muljono Damopolii bahwa suatu penelitian dipandang objektif, bila seseorang dengan 
prosedur kerja yang sama menghasilkan kesimpulan penelitian yang sama pula.21 
Berdasarkan pernyataan tersebut di atas bahwa bila penelitian dilakukan dengan 
prosedur kerja yang sama pada objek yang sama dan menghasilkan kesimpulan yang 
sama pula maka penelitian tersebut memiliki  objektifitas tinggi.  
 
 
                                                             
21Muljono Damopolii, Pesantren Modern IMMIM, Pencetak Muslim Modern , h. 28-29.   
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BAB IV 
PELAKSANAAN PENGAJIAN KITAB KUNING DALAM PEMBENTUKAN 
KARAKTER SANTRI DI PONDOK PESANTREN DDI PATTOJO 
KABUPATEN SOPPENG 
A. Profil Pondok Pesantren DDI Pattojo Kabupaten Soppeng 
Kabupaten Soppeng merupakan salah satu kabupaten yang berada di wilayah 
provinsi Sulawesi Selatan dengan Ibukota Watan Soppeng dan kabupaten tersebut 
memiliki luas wilayah 1.359,44 km. 1 
Secara geografis Kabupaten Soppeng terletak diantara 4 derajat sebelah Utara 
Kota Makassar (Ibu Kota Provinsi Sulawesi Selatan) dengan batas-batas sebagai 
berikut: Sebelah Utara Kabupaten Sidenreng Rappang dan Kabupaten Wajo, Sebelah 
Timur Kabupaten Wajo dan Kabupaten Bone, Sebelah Selatan Kabupaten Bone dan 
Kabupaten Barru, Sebelah Barat Kabupaten Barru. Sedangkan Pondok Pesantren  Al-
Irsyad DDI Pattojo berada di Kecamatan Liliriaja Desa Rompegading  jalan maccini. 
Lokasi Pesantren berada di depan Rumah warga, asrama pondok dan kanan kebun, kiri 
rumah warga dan dibelakang sawah.  
Pondok pesantren DDI Pattojo merupakan lembaga pendidikan yang 
menyeimbangkan antara kurikulum pendidikan Agama Islam dan pengetahuan umum 
dalam kurikulumnya. Para santri/siswanya harus tinggal dan mandiri di dalam asrama 
                                                             
1A. Wanua Tengke dan Aswar Nasyaruddin, Orang Soppeng, Orang Beradab: Sejarah, Silsilah 
Raja-raja dan Objek Wisata (Cet. II; Makassar : Pustaka Refleksi, 2007), h. 17. 
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yang telah disediakan, terikat dengan peraturan, diawasi serta dibimbing oleh para 
ustadz/uztadzah. Pesantren DDI Pattojo merupakan tempat kader da’i dalam 
menyebarkan ilmu Agama Islam yang jauh dari bid’ah, tahayul dan khurofat di 
masyarakat. Peran pesantren semakin terasa, dalam suasana bulan ramadhan. Dalam 
penyebaran ilmu agama, pondok Pesantren DDI Pattojo melaksanakan pengajian kitab 
kuning kuning rutin, mengadakan dakwah untuk para santri setiap bulan suci 
Ramadhan, serta sholat subuh berjamaah dan diberikan kajian oleh para ustadz alumni 
dari pondok pesantren. Di  Pondok Pesantren DDI Pattojo didukung oleh pendidik 
professional, sarana dan prasarana yang memadai dalam menyelenggarakan 
pendidikan, misalnya masjid, dan ruang kelas. Selain itu juga didukung dengan adanya 
pondokan yang difungsikan sebagai tempat tinggal para santri. Dengan demikian, 
santri tidak kembali ke rumah untuk beristirahat setelah belajar, melainkan mereka 
kembali ke pondok (asrama) yang sudah disediakan. Untuk mengetahui keadaan 
sarana dan prasarana yang dimiliki Pondok Pesantren DDI Pattojo dapat dilihat seperti 
yang diuraikan di bawah ini: 
1) Pondok Pesantren DDI Pattojo memiliki 6 gedung yang representatif untuk 
keperluan kegiatan belajar mengajar. Gedung tersebut berada di dalam 
lingkungan Pondok Pesantren, 
2) Pondok Pesantren DDI Pattojo memiliki 3 buah asrama untuk santri; 2 buah 
asrama untuk santri putra ( 1 asrama khusus santri program Tahfidz, dan 1 
asrama untuk santri Aliyah dan tsanawiyah) dan 1 asrama untuk putri. 
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3) Pondok Pesantren DDI Pattojo memiliki 2 (dua) buah kantin. Satu kantin biasa 
digunakan untuk keperluan konsumsi santriwan yang tinggal di sekitar asrama 
putra, sedang kantin lainnya di bagian dekat asrama putri menyediakan 
keperluan makan dan minum santriwati. 
4) Terdapat sebuah masjid yang biasa digunakan santriwan/santriwati untuk 
kegiatan ibadah setiap hari. 
5) Pondok Pesantren DDI Pattojo memiliki ruangan perpustakaan dengan koleksi 
buku/kitab yang mencapai ratusan judul buku dan kitab, untuk buku yang 
bersifat fisik/manual. 
6) Pondok Pesantren DDI Pattojo memiliki ruangan yang dapat digunakan 
sebagai aula. Ruangan tersebut terdapat di Madrasah Tsanawiyah dan dapat 
memuat sampai seratus orang. 
7)  Fasilitas laboratorium bahasa di Pondok Pesantren DDI Pattojo sangat besar 
manfaatnya dalam meningkatkan penguasaan kemahiran berbahasa Arab bagi 
santri. 
8) Ruangan kelas yang dimiliki oleh Pondok Pesantren Pattojo sebanyak 24 
ruangan yang representative pada 6 gedung 
9) Tiap kelas yang ada di Pondok disediakan kursi belajar santri sesuai dengan 
jumlah ideal setiap kelas yaitu 30 orang 
10) Kursi dan meja guru yang representatif juga disediakan pada setiap kelas 




11) Pada setiap kelas disiapkan whiteboard yang berfungsi sebagai alat bantu 
utama dalam kegiatan belajar-mengajar kepada santri 
12) Terdapat juga LCD yang dapat dipergunakan oleh para guru untuk 
mempermudah dalam menyampaikan materi pelajarannya kepada santri secara 
efektif dan efisien 
13) Pengadaan fasilitas kipas angin sebanyak dua buah setiap ruang kelas tentu 
sangat membantu proses pembelajaran sehingga dapat berlangsung dengan 
baik dan nyaman,   
14) Fasilitas computer juga dipandang sangat penting guna membantu proses 
administrasi tata usaha pesantren 
15) Pondok Pesantren DDI Pattojo juga memiliki kendaraan operasional berupa 
mobil sehingga hal ini sangat mempermudah dalam melakukan sosialisasi ke 
daerah-daerah. 
16) Fasilitas toilet/WC yang memadai juga disediakan oleh pesantren dalam 
rangka memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi segenap guru dan 
santri. 
Pondok Pesantren DDI Pattojo didirikan sejak tahun 1932 dan bergabung 
dengan Darud Da’wah Wal-Irsyad pada tahun 1947. Madrasah Tsanawiah DDI Pattojo 
terletak di tengah perkampungan Maccini, Desa Rompegading. Santrinya baik dari 
sekitar pesantren, bahkan dari luar Kabupaten Soppeng. Terdapat 4 lokasi pondokan: 
lokasi I sebelah Timur lapangan sepak bola: luas 1.440 M2 (lokasi MTS), lokasi II 
sebalah Utara lapangan sepak bola: luas 672 M2, lokasi III sebelah Selatan lapangan 
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sepak bola luas 476 M2 (lokasi MTS), lokasi IV sebelah Selatan Mesjid Jami luas 
13.300 M2 (lokasi madrasah aliyah). 
Secara umum kurikulum yang digunakan sejumlah pesantren di Indonesia relatif 
hampir sama. Perbedaan yang menonjol dapat dilihat pada disparitas pesantren 
salafiyah dan khalafiyah sebagaimana yang diderivasikan Kementerian Agama. 
Begitu pula dengan Pondok Pesantren DDI Pattojo dalam menyelenggarakan 
pendidikannya menggunakan Kurikulum KTSP dan Kurikulum 2013. Pondok 
Pesantren DDI Pattojo berorientasi pada pengembangan ilmu agama juga 
mengembangkan ilmu umum sebagai persiapan untuk menghadapi persaingan di 
tengah derasnya arus modernisasi dan globalisasi untuk mewujudkan santri yang 
memiliki budi pekerti luhur, berakhlak mulia serta senantiasa berpegang teguh pada 
ajaran agama Islam memiliki wawasan luas sehingga mampu berkompetisi. 
Kurikulum pendidikan Islam dirancang berdasarkan konsep tauhid dalam 
hubungannya dengan pengembangan ilmu pengetahuan. Berbeda tingkatan berbeda 
pula kurikulum yang digunakan. Tsanawiyah; ilmu dan keterampilan terapan. 
Madrasah Aliyah; ilmu dan aliran pemikiran ilmu agama Islam.  Kurikulum yang 
digunakan dalam pengajian halaqah (pesantren) telah ditetapkan oleh pondok 
pesantren: 
1. Kurikulum yang diatur sendiri yang diintegrasikan dengan kurikulum 
Departemen Agama (Kementerian Agama) 
2. Kurikulum yang mengacu pada kurikulum Kementerian Agama RI. 
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3. Kurikulum pemerintahan/pendidikan (KTSP/K13). 
Madrasah Tsanawiyah DDI Pattojo (MTS DDI Pattojo) saat ini memiliki 41 
orang personil, tenaga pendidik 34 orang, administrasi 3 orang, pustakawan 2 orang, 
petugas kebersihan 1 orang, dan seorang satpam. Guru yang non PNS berjumlah 30 
orang terdiri dari 20 orang perempuan dan 10 orang laki-laki. 4 di antaranya punya 
jabatan yaitu Amiruddin, S.S dengan jabatan guru UR Humas, Andi Radlia, S.Pd 
menjabat sebagai bendahara, Sumarda, S,Pd.I dengan jabatan guru UR Sarpras dan 
Azmi Mubarak, S.Pd.I menjabat sebagai guru UR Kesiswaan, 26 guru non PNS 
lainnya. Guru sukarelawan di MTs DDI Pattojo berjumlah 10 orang. Hasriani, S.Si 
menjabat sebagai kepala tata usaha, Arwini Wirda, A. Ma menjabat sebagai 
pustakawan, 5 orang diantaranya menjabat sebagai staf tata usaha, 1 orang 
pustakawan, 1 orang satpam dan 1 orang petugas kebersihan. Jumlah peserta didik 
pada tahun pembelajaran 2020/2021 seluruhnya berjumlah 419 orang. Perkembangan 
jumlah peserta didik antara kelas merata. Peserta didik di kelas VII terdiri 6 rombongan 
belajar sedangkan kelas VIII terdiri dari 5 rombongan belajar dan kelas IX terdiri 6 
rombongan belajar sehingga mencapai 17 rombongan belajar. Peserta didik 40% 
berasal dari luar Kabupaten Soppeng dan 60% penduduk asli. Sebagian besar santri 
tinggal di asrama.  
Adapun jumlah peserta didik di madrasah Aliyah tahun pembelajaran 
2020//2021 seluruhnya berjumlah 206 orang. Perkembangannya pun merata antara 
kelas. Peserta didik di kelas X berjumlah 73 orang, peserta didik di kelas XI berjumlah 
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67 orang. Sedangkan di kelas XII berjumlah 66 orang. Separuh dari peserta 40 % 
berasal dari luar Daerah Kab. Soppeng. Antara lain, Bone bagian Barat 40 % dan 20 
% dari penduduk setempat semua santri berasal dari jauh tinggal di asrama. Biasanya 
setelah proses pembelajaran pada hari kamis mereka pulang ke kampung masing-
masing dan kembali pada hari Jumat sore karena pada malam sabtu secara rutin mereka 
mengikuti pengajian kitab kuning dan kegiatan pengembangan diri lainnya. 
B. Pelaksanaan Pengajian Kitab Kuning di Pondok Pesantren DDI Pattojo 
Kabupaten Soppeng 
1. Sistem pengajian kitab kuning 
Aktifitas pokok santri sebagai jati diri anak santri adalah aktifitasnya mengikuti 
pengajian pesantren yang meliputi pengajian maghrib dan subuh. Melalui pengajian 
tersebut, sejumlah kitab kuning dikaji meliputi persoalan fikih, muamalah, tauhid-
kalam dan etika atau akhlak. 
Sebagaimana yang diutarakan oleh Ustadz Supriadi”  
“Alhamdulillah selama pandemi ini kegiatan pengajian tetap berjalan dan ada 
beberapa kitab yang diajarkan misalnya masalah fikih, tauhid, dan akhlak.”. Dan 
terkait metode dan bentuk pelaksanaan  yang digunakan pengajar rata-rata semua 
pengajar disini mengunakan metode sama seperti yang digunakan gurutta masse 
dulu yaitu mengaji tudang.2 
Pengajian kitab kuning di Pondok Pesantren DDI Pattojo tetap dilaksanakan 
hingga saat ini walaupun masih dalam keadaan pandemi covid yang sedang melanda 
                                                             




negeri ini, kemudian terkait metode dan bentuk pelaksanaan yang diterapkan pengajar 
pengajian kitab kuning di Pondok Pesantren DDI Pattojo yaitu metode mengaji tudang 
(weton atau bandongan). Dalam metode ini para santri yang berjumlah ratusan 
membentuk setengah lingkaran dan mendengarkan ustadz pengajar pengajian 
membaca, menerjemahkan, menerangkan dan mengulas isi kitab yang diajarkan, serta 
dalam metode ini juga para pengajar pengajian khususnya di Pondok Pesantren DDI 
Pattojo biasanya membacakan dan menerjemahkan kitab kuning ke dalam bahasa ibu 
seperti bahasa Bugis. Sistem penerjemahan seperti ini disampaikan sedemikian rupa 
sehingga para santri mudah mengetahui baik arti maupun fungsi kata dalam suatu 
rangkaian kalimat dalam kitab kuning tersebut. Setiap santri memperhatikan kitabnya 
sendiri dan membuat catatan-catatan baik arti maupun keterangan tentang kata-kata 
atau buah pikiran yang sulit.   
Selanjutnya salah satu tradisi sehabis mengikuti pengajian subuh adalah 
mencium langsung tangan Gurutta sehingga secara emosional terjalin hubungan antara 
guru dan murid yang cukup membekas bagi para santri, namun selama pandemi Covid-
19 tradisi cium tangan Gurutta ditiadakan untuk sementara. 
Pondok Pesantren DDI Pattojo Kabupaten Soppeng menerapkan sistem 
pembelajaran kitab kuning sebagai ciri khas pokok sebuah institusi Islam bernama 
pesantren. Tanpa pengajaran kitab kuning, sebuah lembaga pendidikan Islam, justru 
lebih tepat digolongkan madrasah (sekolah).  
Kemudian dikembangkan dengan sistem modern berupa madrasah, namun 
kekhasan pengajian kitab kuning justru menjadi “kekuatan dan khas” Pondok 
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Pesantren DDI Pattojo. Pengajian kitab kuning pada sejumlah pesantren yang ada di 
Kabupaten Soppeng, dapat dipastikan bahwa Pondok Pesantren DDI Pattojo 
merupakan pesantren yang eksis mempertahankan sistem tersebut dengan antusiasme 
santri, terutama pengajian antara magrib dan isya’ dan ba’da subuh. 
Abdul Haris mengutarakan: 
“Selama saya tinggal disini nak Pesantren Pattojo itu Alhamdulillah selalu rutin 
mengadakan pengajian bahkan setelah gurutta masse wafat, alhamdullah 
pengajian tetap berjalan, sebagai alumni dari sini menurut saya pengajian harus 
tetap dilaksanakan karena itu sebagai ciri khas nya pesantren dan sebagai daya 
tarik juga untuk masyarakat luar untuk menyekolahkan anaknya di sini”.3 
Pondok Pesantren DDI Pattojo merupakan salah satu pesantren yang masih 
memegang kuat tradisi kitab kuning seperti halnya pesantren yang bercorak tradisional 
lainnya. Tujuan menggemblengan santri dengan kitab kuning tersebut, selain sebagai 
benteng pertahanan moral bagi santri, juga disebabkan karena kekhawatiran Gurutta 
KH. Arsyad Lannu yang melihat prospek di masa yang akan datang tidak banyak lagi 
orang yang dapat membaca kitab kuning. Padahal di dalam kitab kuning telah lengkap 
khazanah-khazanah kajian tentang pemikiran keIslaman. Maka dari itu, santri Pondok 
Pesantren DDI Pattojo diharapkan mampu membaca kitab kuning sebagai generasi 
penerus yang dapat mempertahankan kajian-kajian tradisi keIslaman yang terdapat 
dalam kitab kuning. 16 Tradisi kajian kitab kuning telah menjadi salah satu ciri khas 
                                                             




utama dalam sistem pendidikan yang diterapkan di Pondok Pesantren DDI Pattojo 
Kabupaten Soppeng.  
Dengan demikian, di Pondok Pesantren DDI Pattojo, kitab kuning ini dapat 
dikatakan sebagai kurikulum independen pesantren dari dunia pendidikan luar dengan 
menerapkan metodologi pengkajian yang sarat dengan metode gramatikal 
(penerjemahan harfiah). Pondok Pesantren DDI Pattojo tampaknya tidak mendesain 
suatu bentuk kurikulum yang terinci, tetapi bersifat umum sebagaimana yang terdapat 
pada pesantren-pesantren tradisional sebelumnya. Cakupan materi-materi pelajaran 
berkisar pada ilmu-ilmu agama, seperti: Tauhid, fiqh, hadis, tafsir, akhlak dan bahasa 
Arab. Kitab-kitab ini menjadi kajian yang dominan di Pondok Pesantren DDI Pattojo  
sebagai khazanah Islam yang harus dipertahankan. Adapun nama-nama kitab dan 
jadwal pengajian kitab kuning di Pondok Pesantren DDI Pattojo yang diajarkan kepada 
santri dapat dilihat pada jadwal pengajian tahun pelajaran 2020-2021. 
1. Kitab Tafsir Jalalain 
2. Kitab Riyadus Shalihin 
3. Kitab Irsyadul ‘ibad 
4. Kitab Fathul Qorib 
5. Kitab Bulughhul Maram 
6. Kitab Akhlaq Lil Banin 
7. Kitab mukhtashar Jiddan syarah Jurumiah 
8. Kitab Kasyifatus Saja 
9. Kitab Tanwirul Qulub terkait masalah Ibadah 
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10. Kitab Tanwirul Qulub terkait masalah Akidah 
11. Kitab Ta’lim Muta’alim 
































JADWAL PENGAJIAN KITAB KUNING TAHUN PELAJARAN         
2019-2020 
Hari Waktu Nama kitab Pembimbing 
Jum’at 
Ba’da Subuh Fathul Qarib Supriadi 
Ba’da Maghrib Kitab Riyadus Shalihin Abdul Haris 
Sabtu 
Ba’da Subuh Kitab Akhlak Lil Banin Mursidin 
Ba’da Maghrib Kitab Bulughul Maram Supriadi 
Minggu 
Ba’da Subuh 
Mukhtsar Jiddan (Syarah 
Jurumiyah 
Supriadi 
Ba’da Maghrib Tafsir Jalalain Supriadi 
Senin 
Ba’da Subuh 
Tanwirul Qulub ( masalah 
ibadah) 
Erwing Nade 
Ba’da Maghrib Kasyifatus Saja Supriadi 
Selasa 
Ba’da Subuh 
Tanwirul Qulub (masalah 
akidah 
Supriadi 
Ba’da Maghrib Irsyadul Ibad Ibnu Suriady 
Rabu 
Ba’da Subuh Ta’lim al Muta’alim Supriadi 
Ba’da Maghrib Pelatihan Tilawatil Qur’an Mu’minayah 
Sumber: Hasil wawancara informan, 2021 
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Berdasarkan tabel di atas bisa dilihat ada 12 materi pengajian yang diajarkan di 
Pondok Pesantren DDI Pattojo di luar pelatihan tilawatil qur’an yang jadwal 
pengajiannya yaitu hari Rabu ba’da maghrib yang diajarkan oleh Ibu Mu’minayah. 
Berdasarkan keterangan tersebut di atas kitab Riyadus Shalihin diajarkan oleh Ustadz 
Abdul Haris, kitab Irsyadul Ibad diajarkan oleh Ustadz Ibnu Suriady, kitab Akhlak Lil 
Banin diajarkan oleh Ustadz Mursidin, kitab Tanwirul Qulub terkait masalah ibadah 
diajarkan oleh Ustadz Erwin dan adapun selebihnya kebanyakan diajarkan Ustadz 
Supriadi. 
Aktifitas ratusan santri dan santriwati yang aktif mengikuti pengajian kitab 
kuning menjadi daya tarik masyarakat, bukan hanya di kelurahan Rompegading, tetapi 
juga dari kelurahan lainnya. Bahkan sebelum pandemi ada sebagian  masyarakat sering 
ikut dalam pengajian, adapun bagi masyarakat yang biasanya berhalangan ikut 
pengajian di masjid mereka bisa mendengar pengajian dari rumah mereka melalui 
pengeras suara.  
Pengajian  kitab  kuning  menjadi  aktifitas  utama santri di  Pondok Pesantren 
DDI Pattojo, selain mengikuti pelajaran secara formal di kelas. Sistem pengajian dan 
pengajaran di kelas memiliki ketertarikan, misalnya, keaktifan seorang santri 
mengikuti pengajian sangat  berpengaruh  terhadap  prestasi  belajarnya. Sebaliknya  
santri-santriwati  yang kurang  kehadirannya  dalam  mengikuti  pengajian  di  pesantren  
justru  seringkali mendapatkan hukuman atau sanksi dari Pembina di asrama. 
Tradisi pengajian kitab kuning memiliki nilai dakwah atau syiar Islam yang 
senantiasa dikembangkan di Pondok Pesantren DDI Pattojo. Bahkan daerah sekitar 
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Masjid Raudhatul Muflihin setiap menjelang magrib dan ba’da isya’ mencerminkan 
tipologi “kota santri”, dimana para santri dan santriwati secara beriringan mengikuti 
pengajian secara rutin. 
2. Sistem Pendidikan 
Sistem pendidikan yang diterapkan di Pondok Pesantren DDI Pattojo 
Kabupaten Soppeng secara garis besarnya dapat dibagi dua, yakni; sistem pengajaran 
Madrasah (sistem pengajaran modern) dan sistem Kepesantrenan (pengajian kitab 
kuning/sistem klasik-tradisional).  Hal ini dilakukan pada satu sisi sebagai usaha untuk 
mempertahankan sistem kepesantrenan yang selama ini dikenal sebagai lembaga 
pendidikan Tafaqquh fi al-Din, sedangkan pada sisi yang lain ingin menyesuaikan diri 
dengan perkembangan modern dan tuntutan masyarakat yang semakin berubah. 
Hal ini sebagaimana yang diutarakan Abdul Haris: 
“Di Pesantren Pattojo itu ada dua sistem pendidikan yaitu memadukan pelajaran 
umum dan agama, jadi kalau pagi itu anak-anak santri ke sekolah untuk 
mengikuti kegiatan belajar mengajar sampai jam 1 di kelas, setelah itu malamnya 
seluruh anak-anak santri baik putra maupun putri wajib ikut pengajian di masjid 
untuk mengikuti pengajian kitab kuning.”4 
Jadi tampak sekali lembaga pendidikan ini tetap memelihara tradisi dan metode 
atau cara yang lama dan selalu membuka diri menerima metode/cara yang baik 
sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip dasar yang diperpegangi dan dipandang 
baik dalam rangka peningkatan mutu pendidikannya. 
Pondok Pesantren DDI Pattojo Kabupaten Soppeng sama halnya dengan 
pesantren tradisional lainnya, yakni di dalam menyelenggarakan pendidikannya 
                                                             




menggunakan pendidikan holistik, artinya para pengasuh pesantren memandang bahwa 
kegiatan belajar mengajar merupakan kesatupaduan atau dengan kata lain lebur dalam 
totalitas kegiatan hidup sehari-hari, baik itu di sekolah maupun di luar sekolah. 
Demikian pula jadwal kegiatan pokok di pesantren yakni pengajian kitab kuning dan 
aktifitas lainnya, tidak didasarkan atas satuan jam, melainkan berdasarkan waktu salat 
rawatib (Dzuhur, Ashar, Maghrib, Isya dan Shubuh), sedangkan kegiatan-kegiatan 
lainnya harus disesuaikan dan tunduk pada penjadwalan tersebut. Oleh karenanya, 
pendidikan yang ada dalam lingkungan pesantren bukan hanya pendidikan formal, 
tetapi dipadati dengan pendidikan agama pada waktu siang maupun malam hari 
terutama sesudah salat maghrib dan sesudah salat subuh. 
C. Upaya pengajar Pengajian Kitab Kuning untuk membentuk karakter santri 
melalui pelaksanaan pengajian kitab kuning di Pondok Pesantren DDI Pattojo 
Kabupaten Soppeng 
Dalam rangka melakukan peran dan sebagai innovator, pondok pesantren harus 
memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan  yang  harmonis  dengan 
lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan 
tauladan kepada seluruh santri di pesantren, dan mengembangkan model-model 
pembelajaran yang inovatif. 
Setiap pelaksanaan pendidikan pada suatu lembaga menginginkan lembaga 
yang dikelolanya akan berhasil dalam mencapai tujuan yang dicita-citakan. Oleh 
karena itu untuk mencapai cita-citanya diperlukan upaya untuk membentuk karakter 
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santri khususnya dalam pelaksanaan pengajian kitab kuning di Pondok Pesantren DDI 
Pattojo Kabupaten Soppeng . 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti diperoleh dengan 
melakukan  interview, upaya  yang   dilakukan pengajar untuk membentuk karakter 
santri melalui pelaksanaan pengajian kitab kuning di Pondok Pesantren DDI Pattojo 
Kabupaten Soppeng. Ada beberapa upaya  yang  dilakukan pengajar, yaitu: 
1. Penerapan Disiplin Terhadap pengajar dan santri 
Untuk mencapai suatu keberhasilan dalam sebuah pendidikan, lembaga 
mengusahakan beberapa upaya, dan upaya tersebut dilakukan oleh  pengasuh pondok 
pesantren selaku pimpinan Di Pondok Pesantren DDI Pattojo Berkaitan dengan 
penerapan disiplin santri dalam mengikuti pengajian yang diadakan di pondok, 
berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pengasuh pengajian Ustadz Supriadi 
mengatakan: 
“Bahwa kami pengajar salah satu upaya kami dalam membentuk karakter santri 
khususnya dalam pelaksanaan pengajian kitab kuning yaitu penerapan disiplin 
kepada pengajar khususnya seluruh santri dalam mengikuti pengajian yang di 
selenggarakan di pondok, seluruh santri wajib untuk ikut pengajian di masjid 
kecuali yang memiliki udzur misalnya sakit dan alasan yang bisa diterima”.5 
Dengan penerapan kedisiplinan yang dilakukan oleh pengasuh Pondok 
Pesantren DDI Pattojo menjadi tonggak utama  untuk  mencapai sebuah keberhasilan 
pendidikan khususnya dalam pembentukan karakter santri melalui pelaksanaan 
                                                             





pengajian kitab kuning. Dimana kedisiplinan diberlakukan untuk  semua  yaitu  
sekaligus untuk pengasuh, seluruh pengurus dan para santri di Pondok Pesantren 
tersebut. 
2. Melengkapi Sarana Dan Prasarana pembelajaran 
Kegiatan belajar mengajar akan lebih mudah bila ditunjang dengan sarana dan 
prasarana pembelajaran yang lengkap, sebab pada jaman sekarang ini  semua sudah 
serba canggih dan modern sangatlah rugi bila tidak menggunakan media  yang telah 
disediakan. Sebagaimana hasil dari wawancara  peneliti  dengan pengasuh Ustadz 
Supriadi: 
“kelengkapan sarana dan prasarana itu sangatlah penting dan mendukung dalam 
kegiatan belajar mengajar, kami mewajibkan semua santri untuk memiliki kitab 
pengajian agar juga mempermudah para pengajar dalam  menyampaikan materi 
yang disampaikan.6 
Sarana prasarana merupakan salah satu faktor yang membantu tercapainya 
sebuah tujuan dan keberhasilan tanpa sarana dan parasarana yang lengkap dan 
memadai maka para pengajar akan merasa kesulitan untuk menyampaikan materi yang 
akan mereka sampaikan kepada para santri.  
Kelengkapan sarana dan prasarana besar pengaruhnya  terhadap  keberhasilan 
sebuah pembelajaran. Oleh karena itu, seharusnya setiap lembaga pendidikan 
                                                             
6Supriadi (38 Tahun), pengasuh pengajian kitab kuning, wawancara, Soppeng, 06 Februari 
2021. 
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mengusahakan terhadap kelengkapan sarana dan prasarana karena melihat dari fungsi 
dan keberadaannya sangat membantu kelancaran para santri untuk memahami suatu 
materi tertentu. 
D. Hasil Pelaksanaan pengajian Kitab Kuning dalam Membentuk Karakter Santri 
di Pondok Pesantren DDI Pattojo Kabupaten Soppeng 
Kitab kuning merupakan syarat mutlak yang harus dimiliki dalam dunia 
pesantren tak terkecuali di Pondok Pesantren DDI Pattojo. Pelestarian pengajaran 
kitab-kitab klasik berjalan terus-menerus dan secara kultural telah menjadi ciri khas 
pesantren sampai saat ini. Disini peran kelembagaan pesantren terhadap pembentukan 
karakter santri sangatlah besar. Pengajaran kitab-kitab klasik tersebut pada gilirannya 
telah menjadi kompetensi unggulan pada sebuah pesantren. 
Berdasarkan wawancara penulis dengan Mursidin mengemukakan:  
“Menurut pengamatan saya hasil pelaksanaan pengajian kitab kuning dalam 
membentuk karakter santri khususnya kitab Akhlak Lil Banin sangat memberi 
pengaruh bagi santri. Kitab Akhlak Lil Banin kebanyakan membahas tentang 
akhlak dan doa dalam kehidupan sehari-hari. Contoh kecil misalnya dalam hal 
pembentukan karakter terkait kesopanan, karakter anak-anak santri sangat 
terlihat ketika ada undangan pengajian di rumah warga dan masyarakat, ketika 
anak-anak santri di undang mengaji sangat rapi serta selalu mengedepankan 
sopan santun, adab dan tata karma. Tentunya ini semua ada pengaruhnya dari 
pengajian selama ini dalam mengkaji kitab Akhlak Lil Banin.7 
Peran atau eksistensi pesantren secara umum ialah untuk menjaga akhlak santri 
sebagai generasi muda, menanamkan kecintaan terhadap agama sejak dini. Mursidin 
menambahkan terdapat perbedaan karakter santri yang rajin ikut pengajian dengan 
santri yang tidak ikut pengajian. Menurut beliau santri yang rajin ikut pengajian 
                                                             




cenderung lebih sopan kepada guru dan teman-temannya dibanding santri yang tidak 
ikut pengajian, santri yang rajin ikut pengajian memiliki nilai tambah dibanding santri 
yang tidak ikut pengajian. Dengan santri rajin ikut pengajian yang diadakan di pondok 
maka akan terjadi interaksi, baik itu interaksi antara guru dengan murid, maupun santri 
dengan santri lainnya. Sangat jelas perbedaan karakter anak-anak yang tinggal asrama 
dengan anak-anak yang tidak tinggal asrama, karena secara otomatis anak-anak yang 
tinggal asrama wajib ikut pengajian pondok.8   
Selanjutnya hasil wawancara penulis dengan Abdul Haris bahwa menurut 
beliau secara global, pesantren berperan menjaga tradisi keilmuan. Dan melalui kajian 
kitab kuningnya, sebuah pesantren tidak hanya bertujuan melestarikan tradisi keilmuan 
warisan Rasulullah saw. namun mengemban pula misi pendidikan dan pembinaan 
akhlak umat.
 
Abdul Haris menuturkan bahwa:  
“Salah satu kitab yang mengedepankan pembentukan karakter anak ada pada 
kitab Riyadus Shalihin misalnya dalam hasil pelaksanaan pengajian, terkait 
karakter menghormati orang lain. Interaksi anak-anak serta penghormatan 
kepada masyarakat umum juga selama ini sangat baik karena banyak respon 
positif masyarakat yang mengatakan bahwa akhlak santri sangatlah baik. Di 
samping itu terkait akhlak santri kepada keluarga juga sangat baik, hal ini 
dibuktikan banyaknya laporan dari para orang tua santri bahwa akhlak anak-anak 
mereka selama mondok di Pondok Pesantren DDI Pattojo mengalami banyak 
kemajuan. Misalnya ketika ingin keluar rumah selalu salaman kepada orang 
tuanya. Tentunya hal ini ada pengaruhnya dari hasil mengkaji kitab Riyadus 
Shalihin.9 
Salah satu tujuan pembentukan karakter santri DDI Pattojo setelah mengikuti 
pengajian kitab Riyadus Shalihin yaitu perubahan akhlak atau tingkah laku santri dalam 
kesehariannya. Utamanya akhlak terhadap orang tua dan masyarakat yang menjadi 
                                                             
8 Mursidin ( 30 Tahun), Pengasuh Pengajian Kitab Kuning, Wawancara, Soppeng, 07 Februari 
2021.  
9 Abdul Haris (42 Tahun). Pengasuh pengajian, wawancara, soppeng, 08 Februari 2021 
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manifestasi hasil pendidikan santri selama  mondok di pesantren. Dengan demikian, 
masyarakat akan melihat hasil pendidikan karakter yang diterapkan di pesantren 
sehingga akan menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap pesantren.  
Lebih lanjut hasil wawancara penulis dengan Supriadi: 
“Hasil pelaksanaan pengajian kitab kuning terhadap pembentukan karakter santri 
sangat berpengaruh misalnya di pelaksanaan pengajian kitab Tanwirul Qulub 
yang membahas masalah akidah. yang paling penting ditanamkan dalam diri 
anak sekarang apa yang harusnya mereka yakini, pemahaman akidah anak santri 
insya Allah sudah bagus dan bisa membedakan mana hal yang benar dan mana 
hal yang salah tanpa terpengaruh oleh paham-paham dari luar yang bisa 
menyebabkan rusaknya akidah. Santri juga sudah bisa menyaring mana hal yang 
bisa diambil dan mana yang tidak.  
Salah satu indikator pendidikan karakter yaitu menanamkan sikap religius 
yakni sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 
dianutnya. Dalam ajaran agama Islam penanaman akidah merupakan hal yang sangat 
penting oleh setiap penganutnya Termasuk halnya dalam pemahaman akidah yang 
belakangan ini banyak meresahkan masyarakat. Salah satu isi dari pengajian  kitab 
Tanwirul Qulub yaitu santri diarahkan menyaring informasi mana yang bisa diambil 
dan mana yang tidak, dan mampu membedakan mana hal yang benar dan mana yang 
salah berlandaskan Alqur’an dan Hadits Rasulullah Saw.  
Lebih lanjut Supriadi menambahkan: 
“Di dalam pelaksanaan pengajian kitab Fathul Qarib membahas masalah fiqih, 
pembentukan karakter santri terlihat dalam kehidupan sehari-hari santri. 
Misalnya bagaimana cara sholat yang bagus dan benar, serta bagaimana cara 
wudhu yang benar sesuai yang sudah dicontohkan oleh Rasulullah Saw”.10  
Sikap religius merupakan indikator pendidikan karakter yang ditanamkan 
pengasuh kepada santri di pondok pesantren, termasuk dalam hal persoalan fiqh yang 
                                                             




menyangkut  sholat dan wudhu. Karena hal tersebut merupakan karakter yang harus 
dimiliki oleh setiap muslim yaitu mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
Supriadi menambahkan:  
“Alhamdulillah pesantren pattojo tetap menjaga tradisi pengajian sampai 
sekarang pelaksanaan pengajian kitab kuning terhadap pembentukan karakter 
santri sangatlah berpengaruh, misalnya salah satu indikator  pendidikan karakter 
adalah kedisiplinan dan cinta ilmu. Dengan rajin ikut pengkajian kitab kuning 
anak-anak santri telah menerapkan pendidikan karakter, karena di dalam proses 
pengajian kitab kuning ditanamkan pentingnya kedisiplinan dalam mengikuti 
pengajian serta bagaimana pentingnya seorang santri dalam mencintai ilmu 
pengetahuan”.11 
Sebuah pesantren akan terasa hambar keberadaannya jika tanpa elemen 
terpenting tersebut,yakni pengajian kitab kuning, hambar yang dimaksud adalah dari 
segi khazanah keilmuannya. Cikal bakal pesantren adalah berasal dan bermula dari 
pengkajian kitab kuningnya, semua sumber ilmu yang dibutuhkan dan dipelajari 
terdapat dalam kitab kuning, mulai dari pemahaman mengenai akhlak, hadits, tafsir, 
fiqh, ushul fiqh dan tasawuf, dan lebih dari pada itu, jika sebuah pesantren tidak 
menerapkan tradisi pengkajian kitab kuning layaknya sebuah madrasah yang di 
asramakan, dengan tidak diterapkannya pengkajian kitab kuning di dalamnya yang 
mana merupakan ruh sekaligus inti dan sumber dari segala ilmu yang diajarkan di 
pesantren maka tidak lain akan mengajarkan kepada anak didik (santri) untuk 
mengikuti budaya barat yang hanya menggunakan sistem sekolah dan lebih 
memperhatikan pengetahuan umum untuk meraih dunia dari pada mendalami ajaran 
Islam sebagaimana yang terkandung dalam kitab kuning. 
                                                             




Selanjutnya hasil wawancara penulis dengan ibnu suriady, beliau 
mengemukakan pelaksanaan pengajian kitab Irsyadul Ibad terhadap pembentukan 
karakter santri sangat besar. Beliau menyampaikan: 
“Di dalam kitab Irsyadul Ibad ada beberapa pembahasan. Ada fiqhi, ada fadhilah, 
dan yang paling banyak dalam kitab ini adalah setiap pembahasan ada kisah 
sahabat atau orang shaleh. Jika santri sudah bisa menerapkan kitab ini maka 
sudah bagus, misalnya di dalam kitab Irsyadul Ibad ada pembahasan terkait 
keutamaan orang bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu pengetahuan serta 
kisah yang mengiringi keutamaan fadilah tersebut, hasil yang saya liat setelah 
santri mempelajari keutamaan tersebut di dalam kitab Irsyadul Ibad santri jadi 
semakin giat dalam menuntut ilmu pengetahuan karena santri sudah paham 
dengan fadhilahnya.12  
Keberadaan kitab kuning di Pondok Pesantren DDI Pattojo sebagai materi 
utama kepesantrenan memberikan warna khusus yang cukup menarik perhatian 
masyarakat sekitar. Pengajian kitab kuning setidaknya berhasil menumbuhkan 
kepercayaan masyarakat awam tentang komitmen pesantren pada penyebaran ilmu-
ilmu keIslaman yang murni dan orisinil. Di tengah-tengah pesimisme masyarakat pada 
peran lembaga-lembaga pendidikan non pesantren - terlebih lagi sekolah umum dalam 
memperbaiki moralitas dan pemahaman akan pentingnya pembentukan karakter para 
pelajar, Pondok Pesantren DDI Pattojo tampil dengan corak indigenouos-nya sebagai 
corak pendidikan klasikal khas Islam Indonesia. 
Pesantren dan kitab kuningnya dalam peningkatan mutu dan kualitas santri 
terkhusus dalam hal pembinaan akhlak dan pembentukan karakter juga dianggap 
sangat berperan besar bagi Abdul Haris, jika awalnya santri tidak memiliki pemahaman 
tentang pembentukan karakter, setelah mengikuti pengajian kitab kuning di pesantren 
akan terasa perbedaan dan perbandingannya, yang mana awalnya tidak mengetahui 
                                                             
12Ibnu Suriady ( 43 Tahun), Pengasuh Pengajian Kitab Kuning, Wawancara, Soppeng, 06 
Februari 2021.  
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menjadi tahu tentang pembentukan karakter, hal ini disebabkan karena materi-materi 
yang terkandung didalam kitab kuning yang diajarkan setiap harinya di masjid sarat 
akan nilai akhlak dan pembentukan karakter, dan jika materi-materi seperti itu 
diperdengarkan setiap harinya melalui pengajian kitab kuning maka anak santri pun 
akan mendapatkan pemahaman akan nilai akhlak dan pembentukan karakter.
 
Demi membentuk karakter santri oleh pihak Pondok Pesantren DDI Pattojo, 
dilakukan dengan banyaknya memberikan “konsumsi” kitab-kitab pembentukan 
karakter di pengajian, sebagian besar kitab yang dipelajari adalah kitab karakter, seperti 
kitab Bulug al-Maram, Kasyifatussaja, Riyadu Shalihin, dan hampir semua dari kitab-
kitab yang dipakai mengandung aspek karakter. Belum lagi di kelas, diajarkan tentang 
akhlak dan pembentukan karakter melalui kitab Akhlak Lil Banin dan kitab Ta’lim al-
Muta’alim yang mayoritas isi dari kedua kitab tersebut membahas tentang pembinaan 
akhlak dan pembentukan karakter.13  
Tradisi kitab kuning di Pondok Pesantren DDI Pattojo tidak hanya memberi 
kontribusi yang cukup besar dalam meningkatkan kecerdasan intelektual dan moralitas 
kesalehan pada diri santri, juga menumbuhkan serta meningkatkan pemahaman akan 
pentingnya pembinaan akhlak dan pembentukan karakter bagi santri. 
Peran, upaya serta kontribusi pesantren dan kitab kuningnya dalam peningkatan 
mutu dan kualitas santri terkhusus dalam hal pembinaan akhlak dan pembentukan 
karakter santri, Supriadi menjelaskan bahwa pihak pesantren berupaya keras dalam 
pembinaannya, dengan cara memperkenalkan, dan memahamkan kepada santri 
terhadap kontribusi tradisi pengajian kitab kuning yang tidak hanya mampu 
meningkatkan intelektualitas keilmuan santri, khususnya dalam pembinaan akhlak dan 
                                                             
13Abdul Haris (42 Tahun). Pengasuh pengajian, wawancara, soppeng, 08 Februari 2021   
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pembentukan karakter. Selain itu, tradisi pengajian kitab kuning yang menjadi ciri khas 
utama pesantren, juga mampu meningkatkan kualitas kesalehan santri (akhlak) baik 
dalam lingkungan pesantren maupun ketika santri berada dalam lingkungan 
masyarakat, sebagai implikasi dari tardisi pengajian kitab kuning yang berlangsung 
sejak awal berdirinya hingga sampai saat ini.
 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, menunjukkan bahwa hasil 
pelaksanaan pengajian dan besarnya motivasi, minat, dan respon santri terhadap tradisi 
pengajian kitab kuning akan membawa pengaruh terhadap tingkat pemahaman dan 
penguasaan materi-materi kitab kuning yang menambah khazanah keilmuan meraka, 
dan juga  sangat efektif dalam mencerdaskan para santri terutama dalam hal pembinaan 
akhlak dan pembentukan karakter. Hal ini terbukti dimana sebagian alumni Pondok 
Pesantren DDI Pattojo mampu melanjutkan studi ke perguruan tinggi di luar negeri, 
yaitu seperti Al-Azhar Cairo-Mesir dan Malaysia,. Selain itu, para santri dan alumni 
banyak yang tampil sebagai ustadz atau muballig di sekitar lingkungan mereka, dan 









1. Pelaksanaan Pengajian kitab kuning di Pondok Pesantren DDI Pattojo tetap 
dilaksanakan hingga saat ini walaupun masih dalam keadaan pandemi covid 
yang sedang melanda negeri ini, kemudian terkait metode dan bentuk 
pelaksanaan yang diterapkan pengajar pengajian kitab kuning di Pondok 
Pesantren DDI Pattojo yaitu metode mengaji tudang (weton atau bandongan).   
2. Upaya pengajar pengajian kitab kuning untuk membentuk karakter santri 
melalui pelaksanaan pengajian kitab kuning yaitu pertama Penerapan Disiplin 
Terhadap pengajar dan santri dan yang kedua Melengkapi Sarana Dan 
Prasarana pembelajaran.  
3. Hasil Pelaksanaan pengajian kitab kuning dalam membentuk karakter santri di 
Pondok Pesantren DDI Pattojo Kabupaten Soppeng sangat membawa pengaruh 
positif bagi santri. Hal ini bisa dibuktikan berdasarkan wawancara penulis 
dengan beberapa informan yang melihat langsung pembentukan karakter santri 
setelah mengikuti pengajian kitab kuning yang mereka bawakan. Misalnya 
beberapa hal terkait pendidikan karakter yang telah dialami santri diantaranya 
karakter religius, karakter disiplin, karakter rasa ingin tahu, karakter kerja keras 






B. Implikasi Penelitian 
1. Terwujudnya pengajian kitab kuning yang komprehensif dan mengarah pada 
peningkatan kemampuan pemahaman santri terhadap teks-teks kitab klasik, 
khususnya kemampuan membaca dan menelaah dengan ditambahnya muatan-
muatann pembelajaran nahwu-sharaf pada saat pengajian kitab kuning. Dengan 
demikian, pengajian kitab kuning di Pondok Pesantren DDI Pattojo Kabupaten 
Soppeng akan menjadi pengajian keilmuan Islam sekaligus sekaligus pengkajian 
bahasa Arab.    
2. Pelaksanaan kegiatan pengajian kitab kuning pada santri di Pondok Pesantren 
DDI Pattojo Kabupaten Soppeng diharapkan tidak hanya memberi kontribusi 
pada kemahiran membaca tetapi juga pada kemahiran mendengar, bercakap, dan 
menulis dengan diterapkannya lingkungan berbahasa yang memungkinkan santri 
untuk mengembangkan dan melatih kemahiran-kemahiran tersebut, sehingga apa 
yang didapatkan di pengajian kitab kuning bisa berdaya guna. 
3. Kegiatan pengajian kitab kuning pada santri di Pondok Pesantren DDI Pattojo 
Kabupaten Soppeng dapat menjadi role model bagi lembaga pendidikan Islam 
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DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN 
1. Bagaimana pelaksanaan pengajian kitab kuning di Pondok Pesantren DDI 
Pattojo Kabupaten Soppeng menurut ustadz? 
2. Apa nama kitab yang ustadz ajarkan pada pengajian kitab kuning? 
3. Kapan waktu pengkajian kitab kuning yang ustadz ajarkan? 
4. Metode apa yang ustadz terapkan dalam pelaksanaan pengajian kitab kuning di 
Pondok Pesantren DDI Pattojo Kabupaten Soppeng? 
5. Dimana tempat pelaksanaan pengajian kitab kuning biasanya ustadz bawakan? 
6. Apakah santri berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan pengajian kitab kuning 
yang ustadz ajarkan? 
7. Bagaimana dukungan warga setempat tentang pelaksaaan pengajian kitab 
kuning di Pondok Pesantren DDI Pattojo Kabupaten Soppeng? 
8. Apa upaya pengajar pengajian untuk membentuk katakter santri? 
9. Apa kendala/menghambat yang ustadz temukan dalam pelaksanaan pengajian 
kitab kuning di Pondok Pesantren DDI Pattojo Kabupaten Soppeng? 
10. Apa ada sanksi bagi santri yang tidak mengikuti kajian kitab kuning? 
109 
 
11. Apakah sering ada santri yang tidak mengikuti kajian kitab kuning?? 
12. Bagaimana perkembangan prestasi belajar santri tentang pengajian kitab 
kuning di Pondok Pesantren DDI Pattojo Kabupaten Soppeng? 
13. Bagaimana pelaksanaan pengajian kitab kuning yang ustadz ajarkan dalam 
membentuk karakter santri di Pondok Pesantren DDI Pattojo Kabupaten 
Soppeng? 
14. Apakah ada perbedaan karakter santri yang rajin ikut pengajian dengan santri 
yang tidak ikut pengajian? 
15. Nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam proses pengajian kitab kuning bagi 
santri menurut ustadz? 


















     Aula Pondok Pesantren DDI Pattojo 
 
Kantor Madrasah Aliyah DDI Pattojo 
 





Kegiatan Pengajian KItab Kuning  
 
 
Suasana pengajian kitab Tafsir Jalalain 
 
Suasana pengajian kitab Fathul Qarib 
 





Para santri serius mendengarkan penjelasan ustadz 
 
Suasana pengajian kitab kasyifatus saja 
 




Wawancara dengan Ustadz Ibnu Suriady 
 
Wawancara dengan Ustadz Abdul Haris 
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